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ABSTRAK

Nama : Hidayat Nur Wahid Hsb
NIM : 2220100239
Judul : Peran Syekh Musthafa Husein Nasution dalam Melestarikan

Tradisi Ahlus-sunnah Wal-jama’ah di Mandailing Natal

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran ulama dalam menjaga dan
mengembangkan tradisi keagamaan Islam, khususnya tradisi Ahlussunnah Waljamaah
(Aswaja) di Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Syekh
Musthafa Husein Nasution dalam melestarikan dan mengembangkan tradisi Aswaja serta
kontribusinya terhadap kehidupan keagamaan dan pendidikan Islam masyarakat. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data diperoleh
melalui studi dokumentasi, kajian literatur, serta analisis berbagai sumber yang berkaitan
dengan pemikiran, perjuangan, dan kontribusi Syekh Musthafa Husein Nasution. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beliau memiliki peran besar dalam penguatan ajaran
Aswaja melalui pendidikan, dakwah, dan pengembangan Pesantren Musthafawiyah
sebagai pusat pendidikan Islam. Kesimpulannya, Syekh Musthafa Husein Nasution
berhasil membangun sistem pendidikan Islam yang memadukan nilai tradisional dan
perkembangan zaman serta memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan karakter
keagamaan masyarakat Mandailing Natal.

Kata kunci: Ahlussunnah Waljamaah (Aswaja); Syekh Musthafa Husein Nasution;
pendidikan Islam; pelestarian tradisi; Mandailing Natal.



ABSTRACT

Name : Hidayat Nur Wahid Hsb
Reg. Number : 2220100239
Title : The Role of Syekh Musthafa Husein Nasution in Preserving

the Ahlussunnah Waljamaah Tradition in Mandailing Natal

This research is motivated by the importance of the role of Islamic scholars in preserving
and developing Islamic religious traditions, particularly the Ahlussunnah Waljamaah
(Aswaja) tradition in Mandailing Natal. This study aims to analyze the role of Syekh
Musthafa Husein Nasution in preserving and developing the Aswaja tradition, as well as
his contribution to the religious life and Islamic education of the community. This research
employs a qualitative method with a descriptive approach. The data sources were obtained
through documentation studies, literature reviews, and analysis of various sources related
to the thoughts, struggles, and contributions of Syekh Musthafa Husein Nasution. The
results of the study indicate that he played a significant role in strengthening Aswaja
teachings through education, da'wah, and the development of Musthafawiyah Islamic
Boarding School as a center for Islamic education. In conclusion, Syekh Musthafa Husein
Nasution successfully established an Islamic education system that integrates traditional
values with contemporary developments and has had a significant influence on shaping the
religious character of the Mandailing Natal community.

Keywords: Ahlussunnah Waljamaah (Aswaja); Syekh Musthafa Husein Nasution; Islamic
education; preservation of tradition; Mandailing Natal.
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dorongan yang sangat bermamfaat bagi penulis dalam proses perkuliahan di
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Bapak Dr. Sehat Sultoni Dalimunthe, M.A.. sebagai Pembimbing Akademik
yang telah memberikan pengarahan, bimbingan, motivasi dan ilmu yang
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. Penghargaan teristimewa dan terimakasih yang tak terhingga nilainya kepada
kedua orangtua tercinta (Ayahanda Pansuri Hasibuan dan Ibunda Damriah
Lubis ) yang telah mendidik dan memberikan kasih sayang serta selalu
mendoakan setiap saat kepada penulis, yang paling berjasa dalam hidup
penulis yang telah banyak berkorban serta memberikan dukungan moral
maupun material, serta berjuang tanpa mengenal rasa lelah dan putus asa demi
kesuksesan dan masa depan cerah putra-putrinya, semoga Allah Swt
senantiasa melimpahkan rahmat dan kasih sayang kepada kedua orangtua
tercinta dan di beri balasan atas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya.
. Saudara/i tercinta Kakak, Abang, serta Adik Penulis (Risma Yanti,
Muhammad Saukani, dan Siti Aminah Hasibuan), yang senantiasa
memotivasi dan selalu memberikan doa serta semangat dalam menyelesaikan
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doa kepada penulis agar tidak putus asa dalam menyelesaikan skripsi ini
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti dalam menyelesaikan studi, dan melakukan penelitian
sejak awal hingga selesainya skripsi ini.

11. Terakhir, diri saya Hidayat Nur Wahid Hsb atas segala kerja keras dan
semangat membara yang tak pernah padam, dan tidak pernah berputus asa
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masalah dan cobaan tetapi saya tidak menyerah untuk menyelesaikan skripsi
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Akhirnya penulis mengucapkan rasa syukur yang tidak tehingga kepada
Allah Swt, karena atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi
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pengalaman yang ada pada penulis sehingga dalam penulisan ini masih banyak
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kritik dan saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan penulisan skripsi
ini. Semoga Allah Swt melindungi kita semua, dan semoga skripsi ini bermanfaat

bagi pembaca dan penulis, Aaaminn.

Padangsidimpuan, April 2026

Hidayat Nur Wahid Hsb
NIM. 2220100239
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangakan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan

dengan huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda dan Sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan Transliterasinya dengan huruf lain:

Huruf Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin

| Alif Tidak dilambangkan [Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< s'a s’ Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 z'al z Zet (dengan titik di atas)

D Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

B: Syin Sy Es dan ye
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
Lk ta t Te (dengan titik di bawah)
L za V4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

d Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

g Wau wW We

viii




]

Ha

Ha

: Hamzah

Apostrof

B. Vokal

VVokal Bahasa Arab seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

Tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
—
Kasrah | |
—
o dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,

yaitu:

Tanda dan Huruf  |[Nama Gabungan Nama
. ¢ "|fathah dan ya Al adani

57 e fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan
Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
S fathah dan alif atau a a dan garis atas
)60
ya
S, Kasrah dan ya i i dan garis dibawah




e dommah dan wau u dan garis di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,



yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
olen huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal Kkata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
de ngan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

Xi



awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mengajarkan pentingnya keseimbangan antara
keyakinan, hukum, dan moral. Dalam perjalanan sejarah Islam di Indonesia,
keseimbangan ini tergambar dalam ajaran serta praktik keagamaan yang
berlandaskan pada pemahaman Ahlus Sunnah wal Jamaah (Aswaja). Ahlus Sunnah
wal Jamaah menjadi aliran utama dalam Islam di Nusantara karena sifatnya yang
moderat, toleran, dan mampu menerima nilai-nilai lokal tanpa menyimpang dari
pokok-pokok ajaran Islam. Pemahaman Aswaja telah mendapatkan tempat yang
kuat di hati umat Islam Indonesia melalui kontribusi para ulama, pesantren, dan
lembaga keagamaan tradisional yang terus menerus menanamkan nilai-nilai Islam
yang memberikan rahmat bagi semua.*

Ahlus Sunnah wal Jamaah tidak hanya berfungsi sebagai sebuah sistem
teologi dan hukum, tetapi juga sebagai dasar kehidupan sosial dan budaya
masyarakat. Perkembangan ini sangat begitu cepat dan telah tersebar di berbagai
wilayah di Indonesia. Tradisi yang sampai saat ini masih terus ada yaitu seperti di
wilayah pulau Jawa. Hal ini dapat dilihat dari berbagai wilayah di Indonesia,
termasuk Mandailing Natal, nilai-nilai Aswaja diimplementasikan melalui praktik-

praktik keagamaan seperti tahlilan, perayaan maulid nabi, ziarah ke kubur, dan

! Kamaluddin Nurdin Marjuni, “le} S sSaales <y ol ) - @i 58 L) Journal of
Indonesian Ulama Volume 02, No. 02 (2024), him. 166-189.



tradisi pesantren yang menekankan pendidikan karakter.? Para ulama yang setia
pada ajaran Aswaja memainkan peranan penting dalam mempertahankan
kelangsungan tradisi keislaman tersebut dari satu generasi ke generasi yang lain.
Penelitian ahlussunnah waljamaah sudah banyak dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari penelusuran yang dilakukan oleh peneliti
terdapat 75 penelitian yang dapat dibedakan pada 16 kajian dengan klasifikasi
sebagai berikut: Tema Aqidah, Teologi, dan Pemikiran Ahlussunnah Wal Jama’ah.
Adapun yang telah membahas tentang topik-topik ini diantaranya ada Al-badani®,
H Muhammad Firdaus and Fitriana Fitriana®, Ainun Nadzifah and Ainur Rofiq
Sofa®, Adenan Adenan et al 6, Ahmad Luthfi Zainuddin?, M. Ubaidillah Luai

Addimsiki et al®, Ade Wahidin® Fauzi'®, Mohd Al Dandarawi Mustafar and Yusri

2 Andik Wahyun Mugoyyidin Universitas, “Kitab Kuning dan Tradisi Riset Pesantren di
Nusantara Wahyun Muqoyyidin,” Jurnal Kebudayaan Islam Volume 12, No. 2 (2014), him. 119-
136.

3 Abd Quddus Al-Badani, “Studi Al-Qur’an: Kajian al Qur’an Dalam Menyikapi
Munculnya Aliran-Aliran Pada Golongan Ahlussunnah Wal Jama’ah,” AS-SABIQUN Volume 1,
No. 2 (2019), him. 53-70.

4H Muhammad Firdaus and Fitriana Fitriana, “Strengthening Islamic Faith: Analysing
Syekh Nawawi Al-Jawi’s Contribution to Ahlussunnah Wal Jama’ah Belief in Indonesian Society
through Aqidah, Shariah, and Morals,” Tadarus Tarbawy : Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan
Volume 5, No. 2 (2023).

® Ainun Nadzifah and Ainur Rofiq Sofa, “Legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Al-
Qur’an Dan Hadits: Studi Komprehensif Serta Implikasinya dalam Pendidikan,” Jurnal Motivasi
Pendidikan Dan Bahasa Volume 3, No. 1 (2025), him. 271-283.

6 Adenan Adenan et al., “Aqaid Al-Khamsina Menurut Ahlussunnah Wal Jama’ah,” Al-
Hikmah: Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam Volume 2, No. 2 (2020).

" Ahmad Luthfi Zainuddin, “Iman Dan Amal Perspektif Murji ’Ah Dan Ahlussunnah Wal
Jama’ah,” Hikami : Jurnal Ilmu Algquran dan Tafsir Volume 1, No. 1 (2020), him. 01-16.

8 M. Ubaidillah Luai Addimsiki et al., “Imam Al-Sanusi’s Legacy in Islamic Education:
Integrating Logic and Theology in Ahlussunnah Wa al-Jamaah,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan
Volume 17, No. 2 (2025), him. 1854-1867.

® Ade Wahidin, “Ahlussunnah Wal Jamaah dalam Tinjauan Hadits Iftiroq,” Al - Tadabbur:
Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir Volume 2, No. 03 (2017).

10 Fauzi Fauzi, “Ahlussunnah Wal Jamaah Di Indonesia: Antara Al-Asy’ariyyah Dan Ahli
Hadits,” Rusydiah: Jurnal Pemikiran Islam Volume 1, No. 2 (2020): 149-165.



Mohamad Ramli!, Abdurrohman Al Asy’ari'?, Muhammad Imdad Rabbani*?, Sisi
Diyarti et al'4, Nirhamna Hanif Fadillah et al*®>, Ahmad Zulki and Basnang Said®®,
Ahmad Bazli Shafie and Muhammad Rashidi Wahab?, 18 iyl 3 sana ay s,

Adapun pada kajian terkait dengan Pendidikan Ahlussunnah Wal Jama’ah
di Sekolah dan Pesantren dapat dikumpulkan sebanyak 30 kajian, seperti Maftuh
Salam et al'®, Ari Masrokhah et al?°, Bustanul Ulum#, Yulistian Hartini et al?2,

Fathul Rahman and Achmad Maulidi?®, Nawirah Binti Norazli et al?*, Uan Abdul

11 Mohd Al Dandarawi Mustafar and Yusri Mohamad Ramli, “Usul Dan Furu’ Dalam
Akidah Menurut Ahli Sunah Waljamaah,” Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari VVolume 25,
No. 3 (2024), him. 13-25.

2 Abdurrohman Al Asy’ari, “Teologi Kebenaran Tuhan Perspektif Sifat Salbiyah Di
Kalangan Ahlussunnah Wal Jam’aah,” Jurnal Riset Rumpun Agama Dan Filsafat Volume 1, No. 1
(2022): 142-155.

13 Muhammad Imdad Rabbani, “Tauhid Ahlussunnah Wal Jama’ah; Antara Imam al-
Asyari dan Ibn Taymiyyah,” Tasfiyah Volume 3, No. 1 (2019): 1.

14 Sisi Diyarti et al., “Hadith Among Ahlussunnah and Shia,” Abdurrauf Journal of Islamic
Studies (ARJIS) Volume 3, No. 1 (2024), him. 1-17.

15 Nirhamna Hanif Fadillah et al.,, “Comparative Study of Ijtihad Methods Between
Ahlussunnah and Syiah,” Tasfiyah: Jurnal Pemikiran Islam VVolume 6, No. 1 (2022): 83.

16 Ahmad Zulki and Basnang Said, “Comparative Study of Esoteric Interpretation Between
Ahlussunnah and Shi’a,” Al-"Allamah: Journal of Scriptures and Ulama Studies VVolume 1, No. 2
(2024): 55-77.

17 Ahmad Bazli Shafie and Muhammad Rashidi Wahab, “[The Liberal Approach to Islam
and its Contractions with The Sunni] Pendekatan Liberal Terhadap Islam dan Percanggahannya
dengan Manhaj Ahli Sunah Waljamaah,” Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari Volume 23,
No. 1 (2022), him. 172-184.

18 3o Laad) 5 2 Jal 5 A Jinall (o Ja¥1 Allisa 8 Joaadll J )] L) 3 san0 a3 30,7, NO. 1 (2021), him.
442-461.

19 Maftuh Salam et al., “Strategies to Build Students’ Moderate Attitude Through the
Cultivation of Ahlusunnah Values Waljamaah Annahdliyah (Descriptive Study at SMP Plus Maarif
NU Ciamis and SMP Plus Maarif NU Pangandaran),” IJGIE (International Journal of Graduate of
Islamic Education) Volume 3, No. 1 (2022), him. 134-152.

20 Ari Masrokhah et al., “Strategi Deradikalisasi Pada Anak Usia Dini Berbasis Pendidikan
Ahlussunah Waljamaah,” At Turots: Jurnal Pendidikan Islam VVolume 4, No. 1 (2022), him. 64-69.

21 Bustanul Ulum, “Rekonstruksi Kurikulum Pondok Pesantren Ahlussunnah Waljamaah
Ambunten Sumenep,” JSP: Jurnal Studi Pesantren Volume 1, No. 1 (2022), him. 44-69.

22 Yulistian Hartini et al., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah Pada Siswa MTs Nurul Huda Kedopok Kota Probolinggo,”
Edumaspul: Jurnal Pendidikan Volume 5, No. 2 (2021), him. 464-472.

23 Fathul Rahman and Achmad Maulidi, “Peran Guru Agqidah Akhlak Dalam
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Ambunten Timur,” Classroom: Journal of Islamic Education Volume 1, No. 1 (2024), him. 55-66.

24 Nawirah Binti Norazli et al., “Penerapan Konsep Akidah Ahlussunnah Waljamaah di
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Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Ahlussunnah Waljama’ah di Pondok Pesantren Darul Ulum,”
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Cakrawala Hukum Volume 14, No. 2 (2023), him. 212-222.

80 Ratno Afandi et al., “Analysis the Role of Ahlussunnah Wal Jama’ah through PMII on
Economic Development in Regional Planning in Medan City,” International Journal of Education,
Social Studies, And Management (ljessm) VVolume 2, No. 3 (2022), him. 56-63.



Rofig®!, Nindya Pratiwi Putri M and Rofiatul Hosna®, Ifa Ghefira et al®, Mam
Kanafi et al®, Shodiq®, Syafieh Syafieh and Afrizal Nur®, Saman Hudi®’,
Nadrotin Mawaddah et al®®. Kemudian ada 4 kajian yang membahas tentang
Hukum, Regulasi, Dan Kebijakan. Fuji Amalia Fitri and Idul Adnan®, Kedudukan

Surat Edaran Gubernur Aceh?, Saidina Usman et al”*, Subhan Abdullah Acim?2.

61 Moch. Irfan Syahroni and Muhammad Rofiq, “Aktualisasi Paham Ahlussunnah Wal
Jamaah Masyarakat Hollo Maluku Tengah di dalam Penguatan Pendidikan Agama Islam,” Al-
Mikraj Jurnal Studi Islam dan Humaniora (E-ISSN 2745-4584) VVolume 5, No. 2 (2025), him. 1621-
1643.

62 Nindya Pratiwi Putri M and Rofiatul Hosna, “Aktualisasi Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal
Jamaah An-Nahdliyah Dalam Membentuk Akhlaqul Karimah,” Reslaj: Religion Education Social
Laa Roiba Journal Volume 7, No. 6 (2025).

8 Ifa Ghefira et al., “Ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah Menurut Naskah Aqoid di
Palembang,” Historis | Fkip Ummat VVolume 9, No. 1 (2024): 30.

6 Imam Kanafi et al., “The Contribution of Ahlussunnah Waljamaah’s Theology in
Establishing Moderate Islam in Indonesia,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies Volume
77, No. 4 (2021).

65 Shodiq Shodiq, “Transmisi Ideologi Ahlussunnah Wal Jama’ah: Studi Evaluasi
Pembelajaran ke-Nu-an di SMA Al-Ma’ruf Kudus,” Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam Volume 9,
No. 2 (2015), him. 183-198.

% Syafiech Syafieh and Afrizal Nur, “The Struggle of The Aceh Dayah Ulama Association
(Huda) in Preserving the Doctrine of Ahlusunnah Waljamaah in Aceh,” Migot: Jurnal limu-limu
Keislaman Volume 46, No. 1 (2022).

67 Saman Hudi, “Implimentasi Koping Religius Islam Ahlussunnah Wal Jamaah Untuk
Meningkatkan Resilience Psikologis Dimasa Pasca Pandemi,” Jurnal Consulenza: Jurnal
Bimbingan Konseling Dan Psikologi Volume 6, No. 2 (2023), him. 190-202.

68 Nadrotin Mawaddah et al., “Syair Agaid Saeket Sebagai Metode Dakwah Dalam
Menanamkan Agidah Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah,” Lisan Al-Hal: Jurnal
Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan Volume 15, No. 1 (2021), him. 122-140.

% Fuji Amalia Fitri and Idul Adnan, “Perbandingan Pandangan Ulama Ahlussunnah Wal
Jamaah Tentang Konsep Mampu dalam Menikah dan Keharmonisan Rumah Tangga dengan Hki
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” Al-Balad : Jurnal Hukum Tata Negara
Dan Politik Islam Volume 3, No. 1 (2023), him. 49-56.

0 “Kedudukan Surat Edaran Gubernur Aceh Nomor 450/21770 Tentang Larangan
Mengadakan Pengajian Selain dari I’tigad Ahlussunnah Waljamaah Yang Bersumber dari Mazhab
Syafi’iyah Terhadap Qanun Nomor 8 Tahun 2014 Tentang Pokok-Pokok Syariat Islam,” luris
Studia: Jurnal Kajian Hukum, ahead of print, June 30, 2021.

"1 Saidina Usman et al., “Internationalization of Ahlussunnah Wal-Jama’ah in Southeast
Asia: Analysis of the Da’wah Movement Kh Ali Tungkal,” Akademika : Jurnal Pemikiran Islam
Volume 27, No. 2 (2022): 231.

2 Subhan Abdullah Acim, “Interpretation of the Commandment to Women’s Hijab
Authorize According to the Quran, Al Hadith and Ahlussunnah Waljamaah Ulama,” International
Journal of Social Sciences Volume 6, No. 2 (2023), him. 51-60.



Adapun yang membabhas tentang kajian Media, Teknologi, dan Komunikasi ada 2
kajian. Lalu Riki Husada Riki et al’3, Kiki Esa Perdana’. Selanjutnya kajian yang
membahas tentang Organisasi Keagamaan dan Gerakan ada 3 Kkajian
Badruzzaman’®, Anita Afrianingsih et al’®, Alex Thurston’’.

Berdasarkan fakta review di atas jelas ditunjukkan bahwa kajian
ahlussunnah waljamaah terus dikaji dan terus diteliti. Namun penelitian kali ini
adalah lebih fokus membahas bagaimana pelestarian nilai-nilai tradisi ahlussunnah
waljamaah yang merupakan hampir fahamnya semua warga Indonesia. Meskipun
telah banyak dilakukan kajian tentang ahlsunnah ini namun peneliti melihat masih
perlu untuk diangkat sebuah penelitian yang mana lebih fokus pada upaya yang
dilakukan oleh Syekh Musthafa Husein Nasution sebagai salah satu Ulama klasik
yang berasal dari Tanah Mandailing.

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti juga telah melakukan pelacakan
terhadap crosref dimana kajian yang mengetengahkan Syekh Musthafa Husein
Nasution masih terbatas diteliti oleh para peneliti khususnya dalam kajian tradisi

Ahlussunnah Waljamaah. Data yang ditemukan sampai detik ini, kajian tentang

8 Lalu Riki Husada Riki et al., “Perancangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Multimedia untuk Pelajaran Ahlussunnah Wal Jamaah,” Jurnal Elektronika Terapan dan Iimu
Komputer Volume 1, No. 1 (2022), him. 13-19.

4 Kiki Esa Perdana, “Analisa Model Komunikasi Lasswell Pada Halaman
‘@aswaja_sunda’ dalam Turut Mempertahankan Ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jamaah Di Media
Instagram,” The International Journal of Pegon : Islam Nusantara Civilization VVolume 5, No. 01
(2021), him. 25-38.

5 Badruzzaman Badruzzaman, “Pondok Pesantren Salafiyah Al-Manshuroh (Forum
Komunikasiahlusunnah Wal Jamaah Ambon) Pondok Pesantren (Boarding School) Salafiyah Al-
Manshuroh (Communication Forum Ahlusunnah Waljamaah Ambon),” Al-Qalam Volume 17, No.
1(2011): 9.

5 Anita Afrianingsih et al., “Background Pendidik Paud Yang Berjiwa Ahlussunnah
Waljama’ah Di Kb Tbs Kudus,” Jce (Journal of Childhood Education) Volume 5, No. 1 (2021): 36.

" Alex Thurston, “Chapter 4 Ahlussunnah: A Preaching Network from Kano to Medina
and Back,” in Shaping Global Islamic Discourses, ed. Masooda Bano and Keiko Sakurai (Edinburgh
University Press, 2015).



Syekh Musthafa Husein Nasution atau yang berkaitan dengan Syekh Musthafa
Husein Nasution berjumlah 20 kajian. Adapaun 20 Kkajian tersebut dapat
diklasifikasikan pada beberapa kajian, adapun yang membahas tentang Biografi,
pemikiran, kepemimpinan tokoh ada 6 kajian sebagai berikut: Zainimal etal’®, Siti
Hairani Siregar and Asyari Hasan’®, Salman and Pristi Suhendro®, Iwel Septia
Damayanti and Buchari Nurdin® , Seri Hartati Lubis and Abdul Salam &,
Muhammad Ridwan Nasution et al®. kemudian yang membahas kajian tentang
Kurikulum dan pembelajaran ada 4 kajian diantaranya Maulida Rahmi and Sayed
Muhammad Ichsan®, Salam®, Muhamad Azmi et al®, Abdul Sattar Daulay and

Sonipah Nasution®. Setelah itu ada 3 kajian yang membahas tema Manajemen dan

8 Zainimal et al., “Biografi Syehk Musthafa Husein Nasution (Pendiri Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru Di Mandailing Natal Sumatera Utara),” preprint, INA-Rxiv, October 5,
2019.

79 Siti Hairani Siregar and Asyari Hasan, “Pemikiran Ekonomi Menurut Syekh Musthafa
Husein Nasution,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah Volume 8, No. 1 (2021), him. 156-175.

80  Salman and Pristi Suhendro, “Peran Musthafa Husein Al Mandili di Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru (1915-1955),” Puteri Hijau : Jurnal Pendidikan Sejarah VVolume 5, No.
1(2020): 1.

81 Iwel Septia Damayanti and Buchari Nurdin, “Peranan Syekh Musthafa Husein Nasution
dalam Mengembangkan Pendidikan Islam di Tapanuli Selatan Pada Abad Ke Xx,” Tarikhuna:
Journal of History And History Education Volume 3, No. 2 (2021), him. 258-271.

8 Qeri Hartati Lubis and Abdul Salam, “Dinamika Kepemimpinan Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru Pasca Syekh Musthafa Husein Al-Mandili 1955-2003,” Jurnal
Kronologi VVolume 5, No. 1 (2023): 1955-2003.

8 Muhammad Ridwan Nasution et al., “Peran Syekh Abdul Halim Khatib dalam
Penyebaran Islam di Mandailing Natal, 1906-1991,” Local History & Heritage Volume 2, No. 2
(2022): 1906-1991.

8 Maulida Rahmi and Sayed Muhammad Ichsan, “Concept of Calligraphy Learning at
Pondok Pesantren Traditional Musthafawiyah Purbabaru, Mandailing Natal North Sumatra,” Jurnal
Eduslamic Volume 1, No. 1 (2023).

8 Salam Salam, “Desain Kurikum Berbasis Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok
Pesantren Al Muhammad Cepu),” An-Nuur VVolume 13, No. 1 (2023).

8 Muhamad Azmi et al., “Pendekatan dalam Integrasi Kurikulum Pondok Pesantren dan
Madrasah: Studi di Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung,” Bustanul Ulum Journal of
Islamic Education Volume 1, No. 2 (2024), him. 212-223.

87 Abdul Sattar Daulay and Sonipah Nasution, “Motivasi Santriwati dalam Pembelajaran
Kitab Kuning di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru,” Darul llmi: Jurnal IImu
Kependidikan dan Keislaman Volume 9, No. 2 (2022), him. 258-270.
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administrasi Siti Fatimah Rahmila and Novebri, Mahdi Akbar Rambe and
Zulhamri®, Abbas Pulungan®. Adapun yang membahas tema kajian tentang
Sosial, budaya dan moderasi ada 4 sebagai berikut: Elismayanti Rambe
Muhammad Wildan Khadamul Haramain and Mufaizah ®2, Mhd. Dayrobi %,
Muhammad Roihan Daulay ®*. Kemudian yang terakhir ada 3 kajian tentang
Partisipasi dan alumni Ahmad Zuhri and Khairil Iman®, Adrian Roihan Tohari®,

Muhammad Roihan Daulay®’.

8 Siti Fatimah Rahmila and Novebri Novebri, “Implementasi Sistem Informasi
Manajemen dalam Pengelolaan Administrasi di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru,”
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam Volume 3, No. 1 (2024), him. 223-234.

8 Mahdi Akbar Rambe and Zulhamri Zulhamri, “Manajemen Santri di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purbabaru Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing NataL,”
Benchmarking VVolume 6, No. 1 (2022), him 6.

% Abbas Pulungan, “Pewarisan Intelektual dan Kharisma Kepemimpinan di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purbabaru Mandailing,” Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama
dan Keagamaan, ahead of print, April 22, 2017.

%1 Elismayanti Rambe, “Pemberdayaan Tenaga Pendidik dalam Menginternalisasi Nilai-
Nilai Moderasi Beragama Santri di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kab. Mandailing
Natal,” Publikasi Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (PADIMAS) Volume 2, No. 2 (2023), him.
72-77.

%2 Muhammad Wildan Khadamul Haramain and Mufaizah, “Peran Pondok Pesantren
dalam Membentuk Karakter Sosial Santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya,”
Jurnal Tarbiyatuna: Jurnal Kajian Pendidikan, Pemikiran Dan Pengembangan Pendidikan Islam
Volume 6, No. 1 (2025), him. 71-81.

9 Mhd. Dayrobi, “Persepsi Masyarakat Muslim dan Non-Muslim Terhadap Tradisi Ziarah
Kubur ke Makam Syaikh Musthafa Husein Nasution di Ponpes Musthafawiyah Purba Baru
Kabupaten Mandailing Natal,” Cendekiawan : Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman \Volume 1,
No. 3 (2022), him. 131-137.

% Muhammad Roihan Daulay, “Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
Relevansinya dalam Regenerasi Ulama di Kabupaten Mandailing Natal,” Studi Multidisipliner:
Jurnal Kajian Keislaman Volume 5, No. 2 (2018), him. 23-40.

% Ahmad Zuhri and Khairil Iman, “Pendekatan Parsipatory Santri Musthafawiyah
Purbabaru dalam Melihat Hukum Menjual Harta Wakaf Menurut Ulama Pondok Pesantren
(Perspektif Pengabdian Kepada Mayarakat ),” Jurnal Abdi Mas Adzkia Volume 2, No. 2 (2022),
him. 43.

% Adrian Roihan Tohari, ‘“Pola Komunikasi Alumni Santri Pondok Pesantren
Musthafawiyah dalam Membangun Sosial di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan,”
YASIN Volume 3, No. 5 (2023), hiIm. 968-979.

% Muhammad Roihan, “Upaya Persatuan Pelajar Keluarga Besar Musthafawiyah
Sibanggor Jae dalam Meningkatkan Life Skill Santri di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba
Baru,” Darul llmi: Jurnal IImu Kependidikan dan Keislaman Volume 6, No. 2 (2020), him. 14-39.
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Di Sumatera Utara, terutama di Mandailing Natal, salah satu ulama yang
sangat berpengaruh dalam penyebaran dan pelestarian ajaran Aswaja adalah Syekh
Musthafa Husein al-Mandily. Dia dikenal sebagai sosok yang berperan besar dalam
pengembangan pendidikan Islam, dakwah, dan tradisi keagamaan di komunitas
setempat. ®® Melalui usahanya, Syekh Musthafa Husein berhasil menanamkan
prinsip-prinsip Islam yang seimbang antara pengetahuan dan amal serta antara
hukum dan esensi. Kehadirannya tidak hanya sebagai pendidik, tetapi sebagai
teladan dalam aspek moral dan spiritual bagi masyarakat. Syekh Musthafa Husein
dikenal sebagai seorang ulama yang berpegang pada ajaran Ahlus Sunnah wal
Jamaah serta menolak paham-paham ekstrem yang ada pada masa itu.

Pemikirannya dan upayanya menunjukkan komitmen untuk menjaga
kesucian ajaran Islam di tengah perubahan sosial yang terus terjadi. Melalui
pesantren dan jejaring keulamaannya, dia menjadi figur penting dalam
membimbing generasi muda agar tetap mengadopsi nilai-nilai Aswaja yang
bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, serta pemahaman para ulama salafus shalih. Dari
sudut pandang sejarah, pembelajaran mengenai tokoh-tokoh seperti Syekh
Musthafa Husein adalah sangat krusial karena mereka menjadi jembatan antara
ajaran Islam klasik dan konteks sosial masyarakat lokal. % Mandailing Natal,
sebagai kawasan dengan tradisi keislaman yang kuat, telah melahirkan banyak

ulama berpengaruh dengan visi kebangsaan dan religius yang moderat. Namun,

% Dedi Sahputra Napitupulu et al., “Kaderisasi Ulama Di Sumatera Utara: Antara
Pesantren Dan Pendidikan Kader Ulama ( PKU ),” Jurnal llmu Agidah Dan Studi Keagamaan
Volume 11, No. 2 (2023), him. 299-316.

% Fawaidah Hasanah, “Lingkaran Keilmuan Ulama Pesantren Abad 17-18 (Analisis Buku
Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad 17-18 Karya Prof. Azyumardi Azra
),” Tafhim Al-"IImi Volume 14, No. 2 (2023), him. 310-320.
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dalam situasi globalisasi, modernisasi, dan munculnya berbagai aliran keagamaan
baru, nilai-nilai Aswaja kini menghadapi berbagai tantangan. Banyak generasi
muda sekarang lebih tertarik pada pendekatan agama yang instan dan cenderung
tekstual, sehingga warisan keislaman yang moderat mulai tidak diperhatikan.%

Fenomena ini menunjukkan betapa pentingnya untuk mendalami peran
tokoh-tokoh lokal dalam menjaga keseimbangan ajaran Islam. Penelitian mengenai
Syekh Musthafa Husein menjadi signifikan karena ia tidak hanya mewarisi sistem
pendidikan berbasis pesantren, tetapi juga menanamkan karakter keislaman yang
kaya akan nilai toleransi, moderasi, dan keadilan. Inilah nilai-nilai inti dari ajaran
Ahlus Sunnah wal Jamaah yang sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan
beragama di zaman modern.

Selain itu, studi ini memiliki signifikansi dalam menjaga warisan ilmu Islam
di Indonesia. Banyak sumbangan dari ulama setempat yang belum tercatat secara
akademis dan mungkin akan hilang dengan berjalannya waktu. Dengan
mempelajari tokoh seperti Syekh Musthafa Husein, penelitian ini diharapkan bisa
menawarkan pandangan tentang cara nilai-nilai  Aswaja dipelihara dan
ditumbuhkan melalui metode dakwah, pendidikan, dan contoh pribadi.'* Melalui

pendekatan karakter, penelitian ini juga berpotensi untuk menyingkap aspek sejarah

100 Khairil Anwar, “Ahl as Sunnah Waal Jama’ah in Indonesia: A Study on Al-Banjari’s
and Islam Nusantara Sunnism,” NALAR: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam Volume 6, No. 1
(2022), him. 28-37.

101 Azizurrochim and Muh. Imam Sanusi Al Khanafi, “Kerangka Dasar Agama dalam Buku
Wawasan Al-Qur’an Karya M. Quraish Shihab (Kajian Al-Qur’an Dengan Pendekatan Sosiologi
Agama),” Al-Shamela” Journal of Quranic dan Hadith Studies Volume 1, No. 1 (2023), him. 54—
69.
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dan teologi dari perjuangan ulama di Nusantara yang seringkali diabaikan dalam
tulisan akademik modern.

Oleh karena itu, penelitian mengenai "Peran Syekh Musthafa Husein dalam
Menjaga Tradisi Ahlus Sunnah wal Jamaah di Mandailing Natal" sangatlah penting
untuk dilakukan. Penelitian ini tidak sekadar bertujuan untuk mengenali lebih
dalam sosok dan usaha beliau, tetapi juga untuk memahami pentingnya ajaran dan
cara dakwahnya bagi umat Islam saat ini. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pada pengembangan studi Islam, terutama dalam bidang
pendidikan Islam dan pelestarian tradisi keagamaan yang berlandaskan Ahlus
Sunnah wal Jamaah.%2
. Fokus Masalah

Fokus Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis
kontribusi Syekh Musthafa Husein dalam mempertahankan, menjaga, dan
memajukan tradisi Ahlus Sunnah wal Jamaah (Aswaja) di Mandailing Natal. Fokus
dari penelitian ini adalah pada metode, taktik, dan hasil dari usaha beliau dalam
menjaga nilai-nilai Aswaja di tengah perubahan sosial dan tantangan zaman yang
ada.

1. Biografi dan Latar Belakang Kehidupan Syekh Musthafa Husein Nasution
2. Bagaimanakah bentuk peran Syekh Musthafa Husein dalam menjaga tradisi
Ahlus Sunnah wal Jamaah di Mandailing Natal, baik melalui kegiatan

pendidikan, dakwah, maupun sosial-keagamaan..

102 Nur Hanifah, “Peran Majelis Taklim Nurul Huda dalam Meningkatkan Pengetahuan
Keagamaan Masyarakat di Desa Getas Gebyur,” Al-Manaj: Jurnal Program Studi Manajemen
Dakwah Volume 2, No. 02 (2022), him. 15-23.
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3. Bagaimanakah pengaruh dan kontribusi Syekh Musthafa Husein Nasution
terhadap keberlangsungan ajaran dan tradisi keagamaan masyarakat
Mandailing Natal.

Dengan fokus ini, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan secara
mendalam kiprah Syekh Musthafa Husein sebagai tokoh ulama yang memiliki
peranan penting dalam menjaga keseimbangan antara ajaran Islam dan budaya
lokal, serta memberikan kontribusi nyata terhadap kelangsungan tradisi Ahlus
Sunnah wal Jamaah di wilayah Mandailing Natal.

. Batasan Istilah

1. Peran

Secara umum, peran merupakan suatu bentuk tanggung jawab, fungsi,
kedudukan, serta kontribusi yang melekat pada seseorang dalam menjalankan
tugasnya di tengah lingkungan sosial. Menurut Kozier, peran adalah sekumpulan
perilaku yang diharapkan dari seseorang berdasarkan posisi atau status yang
dimilikinya. Peran tidak hanya menunjukkan kedudukan seseorang secara sosial,
tetapi juga menggambarkan bagaimana individu tersebut menjalankan fungsi,
memberikan pengaruh, serta menghasilkan kontribusi nyata bagi masyarakat.
Dengan demikian, peran dapat dipahami sebagai bentuk pelaksanaan tanggung
jawab seseorang yang tercermin melalui tindakan, pemikiran, dan pengabdian
dalam suatu bidang tertentu.

Dalam penelitian ini, peran Syekh Musthafa Husein Nasution dipahami
sebagai kontribusi, fungsi, dan pengaruh beliau sebagai ulama, pendidik, serta

tokoh masyarakat dalam melestarikan dan mengembangkan tradisi Ahlussunnah
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Waljamaah (Aswaja) di Mandailing Natal. Peran beliau tidak hanya terbatas
pada penyampaian ajaran Islam melalui dakwah, tetapi juga mencakup usaha
membangun sistem pendidikan Islam, membimbing masyarakat, serta menjaga
keberlangsungan nilai-nilai keagamaan yang berlandaskan ajaran Ahlussunnah
Waljamaah.

Sebagai seorang ulama, Syekh Musthafa Husein Nasution memiliki
peran penting dalam menyebarkan dan memperkuat pemahaman Islam yang
berorientasi pada nilai-nilai Aswaja melalui kegiatan dakwah, pengajaran ilmu
agama, dan pembinaan masyarakat. Beliau dikenal sebagai sosok yang memiliki
perhatian besar terhadap pendidikan Islam, sehingga mendirikan Pesantren
Musthafawiyah yang kemudian menjadi salah satu pusat pendidikan Islam
berpengaruh di Sumatera Utara. Melalui lembaga tersebut, beliau tidak hanya
mentransfer ilmu agama, tetapi juga membentuk generasi yang memiliki
pemahaman keislaman, akhlak, kedisiplinan, dan komitmen terhadap tradisi
keilmuan Islam.

Peran Syekh Musthafa Husein Nasution juga terlihat dalam bidang sosial
keagamaan, yaitu sebagai tokoh yang menjadi rujukan masyarakat dalam
memahami dan mengamalkan ajaran Islam. Beliau berperan dalam menjaga
tradisi keagamaan masyarakat Mandailing Natal agar tetap berpegang pada Al-
Qur’an, Hadis, serta pemahaman para ulama Ahlussunnah Waljamaah. Selain
itu, keterlibatan beliau dalam perkembangan organisasi Islam seperti Nahdlatul
Ulama (NU) di Sumatera Utara menunjukkan kontribusinya dalam memperkuat

jaringan keagamaan dan mempertahankan tradisi Islam Aswaja di masyarakat.
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Berdasarkan hal tersebut, peran Syekh Musthafa Husein Nasution dapat
dimaknai sebagai keseluruhan kontribusi dan pengabdian beliau dalam bidang
pendidikan, dakwah, sosial, dan organisasi keagamaan yang memiliki tujuan
utama menjaga, melestarikan, serta mengembangkan tradisi Ahlussunnah
Waljamaah di Mandailing Natal. Peran tersebut menjadikan beliau sebagai salah
satu ulama yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan pendidikan
Islam dan pembentukan kehidupan keagamaan masyarakat di wilayah tersebut.

. Melestarikan

Adapun arti dari melestarikan pada definisi tersebut menyoroti tiga
elemen kunci, yaitu menjaga, memelihara, dan mempertahankan. Ketiga aspek
ini menunjukkan perlunya tindakan yang aktif dan berkelanjutan untuk
menjamin eksistensi sesuatu, baik itu nilai, ajaran, budaya, maupun objek,
sehingga tetap ada, terlindungi, dan tidak rusak atau hilang. Dengan kata lain,
pelestarian tidak hanya mengenai menjaga penampilan luar, tetapi juga meliputi
usaha untuk menghidupkan kembali nilai dan makna yang ada di dalamnya, agar
tetap relevan dan berguna dalam kehidupan masyarakat dari waktu ke waktu.
Upaya pelestarian juga mengandung arti bahwa ada kesadaran akan sejarah dan
tanggung jawab moral terhadap warisan yang dianggap berharga, baik dalam
aspek spiritual maupun sosial. Dalam hal keagamaan, pelestarian berarti
mempertahankan keutuhan ajaran yang telah diberikan oleh para ulama
sebelumnya, sambil menyesuaikan cara penyampaiannya dengan perkembangan

zaman, tanpa mengubah inti ajarannya. Oleh karena itu, untuk melestarikan
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nilai-nilai agama, diperlukan pemahaman yang mendalam, keteladanan, dan
kesinambungan dalam pelaksanaannya.%

Melestarikan dalam konteks Pesantren Musthafawiyah berarti menjaga,
memelihara, dan mempertahankan nilai-nilai keagamaan dan budaya pesantren
agar tetap relevan dan terjaga dari ancaman kerusakan atau kehilangan. Upaya
ini melibatkan tindakan aktif dan berkelanjutan untuk memastikan ajaran dan
tradisi pesantren tetap terlindungi, serta menghidupkan kembali makna yang
terkandung di dalamnya. Melestarian juga mencakup kesadaran moral dan
tanggung jawab untuk mempertahankan ajaran ulama dengan menyesuaikan
cara penyampaiannya sesuai perkembangan zaman tanpa mengubah inti
ajarannya.

3. Ahlus-sunnah Wal-jama’ah

Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja) dalam konteks Nahdatul Ulama
(NU) merupakan paham keagamaan dalam Islam yang berpegang teguh pada Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, serta mengikuti pemahaman dan
praktik keagamaan para sahabat, tabi’in, dan tabi’ut tabi’in yang dikenal sebagai
generasi salafus shalih. Aswaja memandang bahwa ajaran Islam harus dipahami
dan diamalkan secara utuh, seimbang, dan berkesinambungan, dengan
memperhatikan keselarasan antara aspek akidah, syariat, dan akhlak. Oleh

karena itu, Aswaja dalam Nahdatul Ulama (NUO tidak hanya menekankan

103 Nehru Millat Ahmad and Lau Han Sein, “Penanaman Nilai-Nilai Aswaja an-Nahdliyin
dan Tradisi Keagamaan Masyarakat (Upaya untuk Melestarikan Praktek Keagamaan Masyarakat
dan Filterisasi Terhadap Gejolak Aliran Lain Di Era Modern),” Journal of Islamic Studies and
Humanities Volume 9, No. 2 (2024), 132-152.
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kebenaran teks keagamaan, tetapi juga memperhatikan metode pemahaman yang
telah diwariskan oleh para ulama otoritatif sepanjang sejarah Islam.

Dalam bidang akidah, Nahdatul Ulama (NU) mengikuti manhaj yang
dirumuskan oleh para ulama besar seperti Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu
Mansur al-Maturidi. Keduanya menegaskan pentingnya menjaga kemurnian
tauhid dengan pendekatan yang moderat, yakni memadukan dalil nagli (Al-
Qur’an dan Sunnah) dengan dalil aqli (akal) secara proporsional. Pendekatan ini
bertujuan untuk melindungi umat Islam dari pemahaman ekstrem, baik yang
terlalu tekstual tanpa mempertimbangkan konteks, maupun yang terlalu rasional
hingga mengabaikan nash. Dalam bidang fikih, Nahdatul Ulama (NU)
berpegang pada salah satu dari empat mazhab fikih yang mu’tabar, yaitu mazhab
Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali. Bermazhab dalam fikih dipahami sebagai
upaya menjaga kesinambungan keilmuan dan kehati-hatian dalam menetapkan
hukum Islam, bukan sebagai bentuk fanatisme sempit. Melalui mazhab, ajaran
Islam dapat dipraktikkan secara sistematis, terukur, dan sesuai dengan kaidah
istinbath hukum yang telah dirumuskan oleh para ulama mujtahid.

Ahlussunnah wal Jamaah yang dimaksud adalah organisasi NU dalam
konteks Pondok Pesantren merujuk pada paham keagamaan yang berpegang
pada Al-Qur’an, Sunnah Nabi Muhammad SAW, dan pemahaman para sahabat
serta generasi salafus shalih, dengan menekankan keseimbangan antara akidah,
syariat, dan akhlak. Dalam praktiknya, Aswaja (Nahdatul Ulama) mengadopsi

pendekatan moderat dalam akidah dan fikih, mengikuti manhaj ulama besar dan
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empat mazhab fikih yang mu’tabar, guna menjaga kemurnian ajaran Islam dan
kehati-hatian dalam menetapkan hukum.
4. Tradisi
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia tradisi dapat diartikan
dengan sebagai kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke generasi dan masih
dijalankan oleh masyarakat. Dengan kata lain, istilah lain untuk tradisi adalah
kebiasaan yang diwarisi. Adapun tradisi yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu tradisi merujuk pada kebiasaan yang diturunkan dan masih berlangsung
dalam masyarakat dalam hal ini yaitu para santri maupun alumni, guru, keluarga
dari pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang belakang dan fokus penelitian sebelumnya,
dapat dirumuskan apa saja rumusan masalah dalam penelitian ini.

1. Bagaimanakah biografi dan latar belakang kehidupan Syekh Musthafa Husein
sebagai ulama Ahlus Sunnah wal Jamaah di Mandailing Natal?

2. Bagaimanakah bentuk dan wujud peran Syekh Musthafa Husein dalam
menjaga serta mengembangkan tradisi Ahlus Sunnah wal Jamaah di
Mandailing Natal?

3. Bagaimanakah pengaruh dan kontribusi Syekh Musthafa Husein terhadap

keberlangsungan ajaran dan tradisi keagamaan masyarakat Mandailing Natal
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuaan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui biografi dan latar belakang kehidupan Syekh Musthafa Husein
sebagai tokoh ulama Ahlus Sunnah wal Jamaah di Mandailing Natal.

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan bentuk-bentuk peran Syekh Musthafa
Husein dalam menjaga dan mengembangkan tradisi Ahlus Sunnah wal
Jamaah di lingkungan masyarakat Mandailing.

3. Mengungkap kontribusi dan pengaruh Syekh Musthafa Husein terhadap
kehidupan keagamaan masyarakat Mandailing Natal

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
pendidikan Islam, sejarah peradaban Islam di Nusantara, serta kajian mengenai
tokoh dan tradisi keagamaan.

a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam dan studi
tokoh.

Penelitian ini memperkaya pengetahuan tentang tokoh-tokoh ulama
Nusantara, terutama mereka yang memiliki peranan penting dalam
mempertahankan dan menyebarkan ajaran Ahlus Sunnah wal Jamaah
(Aswaja). Selama ini, perhatian terhadap para ulama lokal sering kali masih
sangat terbatas dan kurang terdokumentasi dalam literatur akademis modern.

Padahal, tokoh seperti Syekh Musthafa Husein telah memberikan kontribusi
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signifikan dalam membentuk karakter keagamaan bangsa Indonesia. 1%
Dengan demikian, penelitian ini berpotensi menjadi bagian penting dari
dokumentasi ilmiah yang mencatat sejarah keulamaan lokal yang
berpengaruh, khususnya di Sumatera Utara.

b. Memberikan pemahaman ilmiah tentang nilai-nilai dan prinsip Ahlus Sunnah
wal Jamaah.

Penelitian ini mengungkapkan pemahaman yang mendalam tentang
nilai-nilai Aswaja, termasuk tawasuth (moderat), tawazun (seimbang),
tasamuh (toleransi), serta i'tidal (adil). Berbagai peneliti menjelaskan nilai-
nilai ini sebagai karakteristik utama Islam moderat di Indonesia. Dengan
menganalisis Syekh Musthafa Husein, penelitian ini menunjukkan penerapan
nilai-nilai tersebut dalam masyarakat Mandailing Natal, yang dibahas dalam
konteks moderasi Aswaja di komunitas lokal Lebih jauh.'% penelitian ini
menekankan bahwa penerapan nilai-nilai Aswaja tidak hanya terlihat pada
ritual keagamaan, tetapi juga dalam struktur sosial, pendidikan pesantren,
serta pola kepemimpinan keagamaan. Beberapa studi mengindikasikan
bahwa ulama berfungsi sebagai penghubung budaya, yaitu jembatan antara
ajaran Islam yang normatif dan tradisi lokal, untuk menciptakan harmoni
antara syariat dan budaya. Di Mandailing Natal, Syekh Musthafa Husein

bukan hanya seorang pengajar, tetapi juga memainkan peran penting dalam

104 Ainur Rofiq, “Prinsip-Prinsip Aswaja Dalam Pendidikan Untuk Memperkokoh Karakter
Bangsa,” An Nahdhoh Jurnal Kajian Islam Aswaja Volume 3, No. 2 (2023), him. 65-73.

195 Tailatul Zuhriyah, “Deradikalisasi Dan Deliberalisasi Perpektif Aswaja: Mengurai
Moderasi Islam Ahlus Sunnah Wal Jama’ah,” An Nahdhoh Jurnal Kajian Islam Aswaja Volume 1,
No. 1 (2021), him. 1-10.
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mengarahkan perkembangan identitas keagamaan masyarakat dengan
pendekatan yang inklusif dan kontekstual.

Melalui analisis mengenai Syekh Musthafa Husein, penelitian ini
mengungkapkan bagaimana ajaran tersebut diterapkan dalam konteks
masyarakat Mandailing Natal yang memiliki budaya dan tradisi keislaman
yang khas. Hal ini penting untuk memperkuat pemahaman umat Islam tentang
bentuk Islam moderat yang inklusif dan mampu beradaptasi dengan budaya
lokal tanpa mengorbankan nilai-nilai inti ajaran.

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan ilmiah
untuk penelitian di masa yang akan datang. Kajian tentang Syekh Musthafa
Husein bisa menjadi dasar atau langkah awal bagi peneliti lain yang ingin
mengeksplorasi lebih jauh tentang jaringan keulamaan di Mandailing
Natal .'% keterkaitan pesantren Musthafawiyah dengan pesantren-pesantren
lain di Nusantara, atau bahkan perkembangan Ahlus Sunnah wal Jamaah
secara umum di wilayah utara Sumatera. Dengan demikian, penelitian ini
bukan hanya bersifat deskriptif, tetapi juga membuka arah bagi

pengembangan kajian keislaman yang lebih luas di masa mendatang.

196 fmam Nur Aziz Mukti, Ahmad Dani Cahaya, “Konsep Pendidikan Islam Moderat Kh.
Hasyim Asy’ari (Telaah Kitab Risalah Ahl As-Sunah Wal Jamaah),” Ta lim; Jurnal llmu Agama
Islam Program Studi Pendidikan Agama Islam Volume 7, No. 2 (2025), him. 14-30.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi lembaga pendidikan Islam
penelitian ini bisa menjadi sumber motivasi dan materi pembelajaran
untuk meneladani nilai-nilai perjuangan Syekh Musthafa Husein. Syekh
Musthafa Husein bukan hanya seorang guru, tetapi juga seorang ulama yang
sukses menyebarkan karakter keislaman yang moderat, sopan, dan toleran
kepada santrinya. Prinsip pendidikan yang diberikan olehnya seperti
pentingnya pengetahuan dan akhlak, keseimbangan antara pikiran dan
perasaan, serta contoh moral sangat penting untuk diterapkan dalam sistem
pendidikan Islam saat ini.%’
b. Untuk masyarakat Mandailing Natal
Kajian ini dapat meningkatkan kesadaran bersama tentang pentingnya
melestarikan warisan keagamaan yang telah dibangun oleh para ulama
sebelumnya. Tradisi keagamaan seperti tahlilan, maulid nabi, dan ziarah
kubur yang merupakan bagian dari ajaran Aswaja harus dilihat bukan hanya
sebagai tradisi, tetapi juga sebagai cara memperkuat nilai-nilai kebersamaan
dan spiritualitas komunitas. Dengan memahami kontribusi Syekh Musthafa
Husein dalam menjaga tradisi ini, masyarakat akan lebih menghargai dan
menjaga nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari identitas keislaman dan

budaya lokal Mandailing.1%®

107 Rabi’ah Nurman Maulidya and Ainur Rofiq Sofa, “Pendidikan Teologi Ahlus Sunnah
Wal Jamaah: Konsep, Klasifikasi, dan Implementasi Dalam Kehidupan Muslim,” Ikhlas : Jurnal
lImiah Pendidikan Islam Volume 2, No. 2 (2025), him. 149-162.

108 Wedi Samsudi Hosaini, “Menakar Moderatisme Antar Umat Beragama Di Desa Wisata
Kebangsaan,” Edukais: Jurnal Pemikiran Keislaman Volume 4, No. 1 (2020), him. 1-9.
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c. Bagi pemerintah daerah dan lembaga keagamaan
Hasil studi ini bisa menjadi acuan dalam merancang kebijakan untuk
pengembangan keagamaan dan pelestarian budaya Islam yang moderat.
Dalam hal ini, Syekh Musthafa Husein bisa dijadikan sebagai model untuk
kemajuan moral dan spiritual ~masyarakat. Pemerintah  dapat
mengintegrasikan nilai-nilai perjuangannya dalam program keagamaan,
seperti pembinaan kaum muda, pendidikan di pesantren, dan kegiatan sosial
berbasis agama yang melibatkan masyarakat.'%®
d. Untuk peneliti dan mahasiswa
Studi ini menyediakan manfaat secara metodologis dan substansif.
Dari sudut pandang metodologi, kajian ini dapat menjadi panduan dalam
penelitian tokoh, yaitu studi yang fokus pada analisis hidup, pemikiran, dan
kontribusi seorang tokoh terhadap masyarakat dan ilmu pengetahuan Islam.
Dari perspektif substansi, penelitian ini memberikan perspektif tentang
bagaimana nilai-nilai Aswaja diterapkan dalam konteks lokal dan peran

ulama dalam menjaga tradisi Islam yang moderat.

109 Ali Hamdan and Salamuddin, Moderasi Beragama Ala Mazhab Musthafawiyah: Jejak-
Jejak Syekh Musthafa Husein Dalam Membangun Peradaban Nasioanal Multikultural, no. February
(2022).
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G. Kajian Pustaka
1. Kerangka Konseptual
a. Peran Syekh Musthafa Husein Nasution
1) Pengertian Peran Syekh Musthafa Husein Nasution

Peran beliau tidak terbatas pada sebagai pendidik dan pendiri
pesantren, tetapi juga mencakup posisi sebagai pemimpin spiritual,
pengubah dalam pendidikan, serta pelindung tradisi Islam yang moderat di
tengah perubahan sosial dan ideologi dari era kolonial hingga awal
kemerdekaan. Pada periode itu, Indonesia sedang mengalami transformasi
nilai karena modernisasi dan kolonialisme, yang membawa tantangan
besar bagi kaum Muslim. Dalam kondisi tersebut, Syekh Musthafa Husein
muncul sebagai sosok yang berkomitmen untuk menjaga kebersihan ajaran
Islam dan menyebarkan nilai-nilai  Aswaja yang menekankan
keseimbangan antara rasionalitas dan spiritualitas.

Syekh Musthafa Husein bukan hanya terkemuka sebagai ulama
berilmu, tetapi juga memiliki pandangan progresif dalam dunia pendidikan
Islam. Pesantren Musthafawiyah yang ia dirikan menjadi salah satu
lembaga pendidikan tertua dan terbesar di Sumatera Utara, yang berhasil
melahirkan banyak ulama, pendidik, dan pemimpin masyarakat. Sistem
pendidikan yang diterapkan oleh Syekh Musthafa Husein menggabungkan
tradisi ilmu klasik (kitab kuning) dan pengembangan nilai moral serta
spiritual, dengan penekanan besar pada keikhlasan, disiplin, dan adab

dalam belajar.
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Di samping itu, Syekh Musthafa Husein dikenal sebagai sosok
yang menolak paham ekstrem dan liberal yang muncul di zaman tersebut.
Syekh Musthafa Husein berupaya untuk memastikan ajaran Islam tetap
moderat, tidak terjerumus dalam fanatisme atau kebebasan yang
berlebihan. Melalui dakwah dan contoh yang diberikan, Syekh Musthafa
Husein menanamkan nilai-nilai tasamuh (toleransi), tawassuth (moderasi),
dan i‘tidal (keadilan) dalam masyarakat Mandailing sebagai dasar dalam
beragama dan bersosialisasi. Dengan pendekatan yang lembut tapi tegas,
beliau berhasil mengharmoniskan antara syariat Islam dan budaya lokal,
sehingga tradisi keislaman Mandailing bisa bertahan tanpa kehilangan
identitas keagamaannya.

Belum lagi sebagai pendidik dan pendakwah, Syekh Musthafa
Husein juga berkontribusi pada pemberdayaan sosial dan perjuangan
kemerdekaan Indonesia. Sebagai sosok ulama, Syekh Musthafa Husein
berupaya menanamkan rasa cinta tanah air di antara santrinya, dengan
menekankan bahwa membela tanah air adalah bagian dari kewajiban
agama. Prinsip nasionalisme religius yang ia ajarkan menjadikan
pesantrennya tidak sekadar tempat untuk belajar ilmu agama, tetapi juga
pusat untuk membentuk karakter dan semangat kebangsaan.

Warisan perjuangan Syekh Musthafa Husein masih terasa hingga
saat ini. Pesantren Musthafawiyah Purba Baru tetap menjadi pusat
pendidikan Islam yang berpengaruh di Sumatera Utara, dan nilai-nilai

Aswaja yang Syekh Musthafa Husein sebarkan masih hidup dalam praktik
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keagamaan masyarakat Mandailing Natal. Melalui peran dan dedikasinya,
Syekh Musthafa Husein berhasil menjaga kesinambungan ajaran Islam
tradisional yang berlandaskan pada Al-Qur’an, Hadis, ijma’, dan qiyas,
serta menunjukkan bahwa Islam yang moderat dapat berkembang sejalan
dengan perubahan zaman.110
Dengan demikian, Syekh Musthafa Husein Nasution tidak hanya
seorang ulama besar yang berpeng aruh dalam pendidikan, tetapi juga
seorang pengubah sosial dan pelindung warisan keislaman Nusantara.
Pemikiran dan perjuangannya memberikan inspirasi penting dalam
memahami bagaimana ulama lokal mempunyai peran strategis dalam
menjaga ajaran Ahlus Sunnah wal Jamaah agar tetap lestari dan relevan di
tengah dinamika kehidupan umat Islam Indonesia.
2) Jenis-jenis Peran Syekh Musthafa Husein Nasution
Adapun Jenis-jenis Peran Syekh Musthafa Husein Nasution
sebagai berikut:
a) Peran dalam Dunia Pendidikan
Bagi Syekh Musthafa Husein, pendidikan merupakan alat utama
untuk mempertahankan kemurnian ajaran Islam. Syekh Musthafa
Husein melihat pendidikan sebagai lebih dari sekadar penyampaian
ilmu; itu juga tentang pembentukan sifat dan spiritualitas santri. Melalui

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru yang didirikannya pada tahun

10 Salman dan Pristi Suhendro, “Peran Musthafa Husein Al-Mandili di Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru (1915-1955),” Puteri Hijau: Jurnal Pendidikan Sejarah VVolume. 5, No.
1 (2020), him. 1-12.
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1915, ia berusaha menyisipkan nilai-nilai Islam yang menyeluruh
kepada santri dari beragam daerah, termasuk Sumatera Barat, Riau,
Aceh, sampai Malaysia. Pesantren ini telah tumbuh menjadi salah satu
lembaga pendidikan Islam tertua dan paling berpengaruh di Sumatera
Utara.

Metode pendidikan yang digunakan olehnya berlandaskan
pada pengertian Ahlus Sunnah wal Jamaah (Aswaja) yang menekankan
pentingnya keseimbangan antara ilmu (‘ilm), adab (akhlag), dan amal
(ibadah). la percaya bahwa ilmu tanpa adab dapat membuat seseorang
menjadi sombong, sebaliknya, adab tanpa ilmu akan menjerumuskan
seseorang ke dalam kebodohan. Oleh karena itu, kurikulum di
pesantrennya mencakup pembelajaran dari kitab klasik (kitab kuning)
yang ditulis oleh ulama terdahulu, serta pelatihan moral dan spiritual.
Materi ajaran mencakup bidang seperti tauhid, figih, tasawuf, nahwu,
dan tafsir, dengan referensi utama dari ulama seperti Imam al-Ghazali,
Imam Syafi’i, dan Imam Nawawi. Melalui pengajaran tersebut, ia
menyampaikan pemahaman Islam yang moderat (wasathiyah) dan
menjauhkan santri dari ide-ide ekstrem. Selain itu, nilai-nilai seperti
keikhlasan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa hormat kepada
pengajar menjadi dasar dalam pengembangan karakter santri. Dengan
demikian, Syekh Musthafa Husein tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pendidik karakter dan penggagas

peradaban Islam lokal. Melalui sistem pesantren yang ia kembangkan,
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banyak ulama dan tokoh masyarakat lahir yang melanjutkan ajaran
Aswaja dan memperkuat nilai-nilai Islam di Sumatera Utara.
b) Peran dalam Menjaga Tradisi Keagamaan

Sebagai seorang ulama Ahlus Sunnah wal Jamaah, Syekh
Musthafa Husein sangat gigih dalam merawat dan melestarikan tradisi
keagamaan Islam yang telah lama ada di masyarakat Mandailing.
Ritual-ritual seperti tahlilan, perayaan maulid Nabi, wirid bersama, dan
ziarah ke makam terus dilestarikan sebagai bagian dari ungkapan
religius yang memiliki nilai sosial dan spiritual. Syekh Musthafa
Husein menggarisbawahi bahwa praktik-praktik tersebut bukanlah
bid‘ah yang merugikan, seperti yang dituduhkan oleh segelintir
kelompok puritan, tetapi merupakan wasilah (perantara) untuk
memperkuat ukhuwah Islamiyah dan menumbuhkan mahabbah (cinta)
terhadap Rasulullah SAW.

Menurut pandangannya, tradisi keagamaan yang diwariskan
oleh para ulama sebelumnya mempunyai nilai edukatif dan moral yang
tinggi, karena mereka mengajarkan solidaritas sosial, penghormatan
kepada nenek moyang, dan rasa syukur kepada Allah. Syekh Musthafa
Husein juga menolak pandangan ekstrem yang ingin menghapus tradisi
lokal demi kemurnian agama. Syekh Musthafa Husein berpendidikan
bahwa selama tradisi-tradisi tersebut tidak bertentangan dengan prinsip
syariat, maka tradisi itu dapat menjadi alat dakwah. Dengan demikian,

Syekh Musthafa Husein berperan sebagai penjaga warisan Islam
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tradisional yang berlandaskan pada nilai-nilai wasathiyah (moderat),
tasamuh (toleran), dan i‘tidal (adil). Dengan kontribusinya ini, Syekh
Musthafa Husein berhasil mempertahankan keseimbangan antara
agama dan budaya di Mandailing Natal, sehingga tradisi keislaman
masyarakat tetap hidup dan berakar kuat hingga saat ini.
Peran dalam Dakwah dan Sosial Kemasyarakatan

Syekh Musthafa Husein tidak hanya dikenal sebagai seorang
pendidik tetapi juga sebagai da’i dan pembimbing spiritual bagi
masyarakat. Dalam aktivitas dakwahnya, beliau menggunakan
pendekatan yang bijak dan lembut, mengikuti prinsip (QS. An-Nahl:

125.

°

sl o oy dotes sed dhesdi 1l g o ) ¢l
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Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara
yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling
tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang
paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” (QS. An-
Nahl:125)

Kegiatan dakwahnya meluas tidak hanya di pesantren, tetapi
juga menjangkau daerah-daerah terpencil di Sumatera Utara, Sumatera
Barat, bahkan sampai ke Malaysia. Untuk menyebarluaskan ajaran
Islam, beliau menerapkan pendekatan yang bersifat sosial dan kultural,

yang berarti beliau menyesuaikan isi dakwah dengan situasi masyarakat

setempat. Sering kali beliau berdiskusi dengan tokoh adat, bangsawan,
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serta masyarakat umum mengenai isu-isu agama dan sosial. Metode ini
membuat dakwahnya diterima oleh berbagai kalangan tanpa
menimbulkan gesekan.

Syekh Musthafa Husein juga terlibat aktif dalam membimbing
masyarakat agar memiliki akidah yang sehat, akhlak yang baik, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dalam Islam. Dalam konteks
sosial, beliau juga berpartisipasi dalam mendorong kegiatan gotong
royong, meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat, serta
menumbuhkan semangat kebangsaan. Dampak dakwahnya sangat
terasa, hingga membentuk karakter masyarakat Mandailing yang
religius, terbuka, dan mengutamakan perdamaian. Dengan cara ini,
perannya dalam dakwah tidak hanya berfokus pada aspek spiritual,
tetapi juga menyentuh dimensi sosial dan kemasyarakatan, menjadikan
beliau sebagai sosok ulama yang berhasil menyelaraskan antara agama
dan kehidupan sosial dengan harmonis.

d) Peran dalam Penguatan Identitas Keislaman Lokal

Syekh Musthafa Husein memiliki peran yang signifikan dalam
mengembangkan identitas keislaman di masyarakat Mandailing. Beliau
berhasil menyatukan ajaran Islam dengan budaya lokal tanpa
menimbulkan konflik antara agama (syara‘) dan adat (tradisi). Prinsip
yang beliau tegaskan adalah ‘“adat basandi syara‘, syara‘ basandi
Kitabullah,” yang berarti bahwa adat harus berdasarkan pada ajaran

Islam. Dengan melalui pembinaan masyarakat dan pendidikan di
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pesantren, beliau menyebarluaskan nilai-nilai keislaman yang sejalan
dengan budaya setempat seperti saling menghormati, kerjasama, serta
sopan santun terhadap orang tua dan guru.

Nilai-nilai ini akhirnya menjadi bagian dari identitas masyarakat
Mandailing yang dikenal religius dan beradab. Selain itu, beliau juga
menentang pandangan yang mengatakan budaya lokal merupakan
penghalang bagi kemajuan Islam. la justru melihat budaya sebagai alat
dakwah yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai Islam. Oleh
karena itu, berbagai tradisi keagamaan di Mandailing, seperti perayaan
Maulid Nabi, wirid berkumpul, serta ziarah wali, tetap dilestarikan
tanpa kehilangan makna keislamannya. Peran ini menunjukkan bahwa
Syekh Musthafa Husein memiliki visi inklusif dan kontekstual dalam
berdakwah, yang mengajarkan Islam yang dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman dan budaya, tanpa mengabaikan prinsip ajaran
yang sejati.Kajian/Penelitian Terdahulu.

Peran sebagai Pewaris dan Penyambung Jaringan Ulama

Syekh Musthafa Husein dikenal bukan hanya sebagai tokoh
ulama setempat, melainkan juga sebagai bagian dari jaringan ulama
global. la belajar di Mekkah al-Mukarramah, di mana beliau mendalami
ilmu dari banyak ulama utama Ahlus Sunnah wal Jamaah. Setelah
kembali ke Indonesia, beliau menjadi jembatan pengetahuan antara para
ulama di Timur Tengah dan ulama di Nusantara. Jaringan keilmuan ini

menciptakan sanad keilmuan yang terpercaya, yang menjadi dasar
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otoritas keulamaan beliau di Mandailing Natal. Melalui pesantren yang
didirikannya, Syekh Musthafa Husein mengajarkan ajaran para ulama
salaf kepada siswa-siswanya, yang kemudian menjadi ulama di
berbagai daerah di Indonesia, seperti Tuan Guru H. Musthafa Bakri,
Syekh Ahmad Khatib, dan berbagai tokoh ulama Mandailing lainnya.
Peran ini menunjukkan bahwa beliau lebih dari sekadar tokoh
pendidikan lokal, melainkan juga penghubung pengetahuan Islam
klasik yang menjaga keaslian ajaran Aswaja. Melalui warisan ilmiah
dan jaringan murid-muridnya, pengaruh Syekh Musthafa Husein tetap
berlanjut hingga saat ini, menjadikan Mandailing sebagai salah satu
pusat penting dalam jaringan pesantren tradisional di Nusantara.
b. Tradisi
1) Pengertian Tradisi
Pemahaman tentang tradisi dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke
generasi dan masih dijalankan oleh masyarakat. Dari definisi tersebut,
kita bisa mengerti bahwa tradisi adalah kebiasaan yang diturunkan dan
masih ada di masyarakat tertentu. Dengan kata lain, istilah lain untuk
tradisi adalah kebiasaan yang diwarisi.
Sementara itu, pengertian kebiasaan dalam sosiologi menurut
Horton dan Hunt menyatakan bahwa kebiasaan (folkways) merupakan
cara yang umum dan biasa dilakukan secara berulang oleh sekelompok

orang. Kedua definisi di atas menunjukkan kesamaan, yaitu keduanya
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merefleksikan aktivitas yang berlangsung dalam masyarakat. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tradisi adalah aktivitas yang diulang
dan dilestarikan dari generasi ke generasi dalam kelompok atau
masyarakat tertentu®!!
2) Jenis-jenis Tradisi
a) Tradisi Keagamaan
Tradisi keagamaan terdiri dari sekumpulan praktik,
keyakinan, simbol, dan cara penghayatan yang diwariskan dan
dirawat oleh komunitas beragama sebagai bagian dari identitas
kolektif mereka. Dalam perspektif Islam, tradisi ini meliputi tidak
hanya kegiatan formal seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, tetapi juga
berbagai tindakan spiritual dan sosial yang membangun hubungan
antara manusia dengan Allah serta sesama. Kasiono menyatakan
bahwa ibadah-ibadah ritual ini merupakan dimensi vertikal yang
secara langsung menghubungkan individu dengan Tuhannya. Ritual-
ritual ini cenderung diulang, sehingga secara bertahap membantu
membentuk karakter religius individu melalui kebiasaan dan latihan
spiritual. Dalam pengertian ini, ibadah ritual merupakan inti dari
tradisi keagamaan yang secara otomatis diwariskan dari satu generasi
ke generasi lainnya dalam komunitas Muslim.
Selain aspek ritual, Kasiono juga menyoroti adanya dimensi

mistikal dalam tradisi keagamaan Islam, yaitu aspek yang berkaitan

111 Alfin Syah Putra and Teguh Ratmanto, “Media dan Upaya Mempertahankan Tradisi dan
Nilai-nilai Adat,” Channel: Jurnal Komunikasi Volume 7, No. 1 (2019), hIm. 59-66 .
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dengan upaya mendalami spiritual melalui kesadaran akan kehadiran
Allah dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam dimensi ini, praktik
keagamaan dilihat tidak hanya sebagai pemenuhan formalitas ibadah,
tetapi juga sebagai pencarian makna hidup, kesadaran akan kehadiran
Tuhan, serta pengembangan akhlak melalui sikap takwa dan tawakkal.
Tradisi mistikal ini sering muncul dalam bentuk wirid, dzikir,
tafakkur, muragabah, dan berbagai kegiatan spiritual lainnya yang
menjadi bagian tak terpisahkan dari perjalanan sejarah umat Islam.
Kasiono mengemukakan bahwa dimensi mistikal memiliki beberapa
aspek penting, berupa pencarian makna hidup, penghayatan kehadiran
Allah dalam segala kondisi, serta sikap takwa dan tawakkal sebagai
dasar spiritual seorang Muslim. Jenis tradisi keagamaan ini berfungsi
untuk meningkatkan kesadaran batin serta membawa manusia kepada
hubungan yang lebih dekat dengan Allah, sehingga aspek spiritual
tidak hanya terbatas pada praktik lahiriah, tetapi juga menyentuh
dimensi batin yang jauh lebih dalam.

Lebih lanjut, tradisi keagamaan juga mencakup dimensi
keyakinan atau akidah. Tradisi akidah berfungsi sebagai landasan
yang mengatur semua aspek keagamaan, bahkan menjadi penentu sah
atau tidaknya praktik ibadah seorang Muslim. Kasiono menjelaskan
bahwa definisi iman ini sesuai dengan hadis Nabi yang menyatakan
bahwa seseorang dianggap beriman jika ia meyakini rukun-rukun

keimanan tersebut dengan sepenuh hati. Dengan demikian, tradisi
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keagamaan melampaui ritual dan spiritualitas, karena juga melibatkan
penghayatan keyakinan yang membentuk pandangan seorang Muslim
terhadap dunia, hidup, serta hubungannya dengan Tuhan.!?
b) Tradisi Sosial Budaya

Tradisi dapat dilihat sebagai elemen yang tak terpisahkan dari
kehidupan beragama masyarakat, terutama dalam konteks Islam di
Nusantara. Penulis menyampaikan bahwa Islam tidak hanya
merupakan ajaran teologi, tetapi juga terbentuk dan dipengaruhi oleh
tradisi budaya, sosial, dan praktik keagamaan yang ada di tengah
masyarakat. Oleh karena itu, tradisi selalu muncul sebagai manifestasi
dari nilai-nilai agama yang dijalankan dan diwariskan oleh umat dari
satu generasi ke generasi lainnya. Dalam komunitas Muslim, tradisi
sering kali muncul dari interaksi yang panjang antara ajaran Islam dan
budaya setempat, sehingga menghasilkan cara beragama yang unik
yang dijaga oleh masyarakat lokal. Penulis menekankan bahwa dalam
sejarah pertumbuhan Islam awal, ada banyak tradisi yang menjadi
bagian dari warisan peradaban Islam, seperti tradisi ilmu pengetahuan,
hukum, kehidupan sosial, dan karya-karya besar yang diciptakan pada
masa tersebut. Jurnal menyatakan bahwa ada banyak hal yang
termasuk dalam ajaran Islam tetapi terbentuk melalui proses sejarah,
atau dengan kata lain melalui musyawarah manusia... di antara produk

ajaran Islam yang berasal dari sejarah adalah bangunan Islam kuno

112 Kasiono et al., “Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya,” Jurnal Ilmu Pendidikan Dan
Sosial Volume 1, No. 4 (2023), him. 533-548.
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kitab hadits Piagam Madinah. Tradisi juga dipahami sebagai hasil dari
proses pewarisan nilai dan ajaran yang terus hidup di tengah umat,
bukan sesuatu yang muncul secara tiba-tiba. Tradisi-teradisi itu
menjadi bagian dari identitas keagamaan; ia tidak hanya mengandung
aspek ritual, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial dan budaya
yang membentuk kehidupan keagamaan'®3,
c. Ahlussunnah Wal-jamaah
1) Pengertian Ahlussunnah Wal-jamaah

Individu yang mengamalkan praktik yang didasarkan pada
sunnah Nabi Muhammad SAW dan memiliki sanad yang terhubung
melalui sahabat, tabi’in, dan tabiut tabi’in hingga ulama saat ini. Wal
Jamaah mengacu pada kelompok umat Islam yang senang berkumpul
dalam berbagai praktik ibadah serta mengutamakan musyawarah untuk
memecahkan masalah, sambil tetap menghormati ajaran para sahabat
Nabi Muhammad SAW.

Dengan demikian, ahlussunnah wal jamaah dapat diartikan
sebagai orang-orang yang mengikuti dan melaksanakan sunnah Nabi
Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya (maa ana alaihi wa ashabii),
baik dalam menerapkan aturan dalam berbagai aspek kehidupan
(hukum Islam) maupun dalam keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha

Esa serta tasawuf sebagai cara pembersihan jiwa. Jadi, kelompok

113 Imam Subchi, “Antropologi Al-Qur’an: Integrasi Keilmuan Kisah-Kisah Al-Qur’an
Dan Pokok-Pokok Antropologi Koentjaraningrat,” 1lmu Ushuluddin, December Volume 31, 2019,
him. 33-54.
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Aswaja adalah mereka yang mengikuti ajaran Islam sesuai dengan yang
diajarkan dan dipraktikkan oleh Rasulullah SAW dan para
sahabatnya.'
2) Sejarah Munculnya Ahlussunnah Wal-jamaah

Kehadiran Ahlussunnah wal Jamaah masih menjadi topik
perdebatan di antara para ahli. Beberapa pendapat menyebutkan bahwa
istilah ini sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW, yang
didasarkan pada berbagai hadis yang beliau sampaikan. Di sisi lain, ada
yang berpendapat bahwa istilah ini muncul pada akhir masa sahabat,
terutama setelah terjadinya Fitnah Kubra—konflik besar antara
Muawiyah dan Ali bin Abi Thalib. Pada waktu itu, istilah Ahlussunnah
mulai dibahas dan dikenal sebagai sebutan untuk Muslim yang tetap
berpegang pada ajaran agama yang murni dan tidak terpengaruh oleh
ajaran baru yang muncul di luar jamaah. Ibnu Abbas, saat menafsirkan
ayat 106 dari Surah Ali ‘Imran, menyatakan bahwa orang-orang dengan
wajah putih pada hari kiamat adalah bagian dari Ahlussunnah wal
Jamaah, sedangkan mereka yang wajahnya hitam adalah pengikut
bid’ah dan kesesatan.

Pendapat lain berargumen bahwa istilah Ahlussunnah wal
Jamaah baru muncul di akhir abad kedua atau awal abad ketiga Hijriah,

saat ilmu kalam mulai berkembang dan aliran teologi modern muncul,

114 Giman Bagus Pangeran et al., “Aktualisasi Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal Jamaah
Masyarakat Kampung Sumber Makmur,” Tapis : Jurnal Penelitian IImiah Volume 6, No. 1 (2022),
him. 41-49.
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terutama gerakan rasional Mu‘tazilah. Dalam konteks ini, Imam Abu
Hasan al-Asy‘ari muncul untuk membela akidah Islam dan
memperbaiki pemahaman umat agar tidak terpengaruh oleh
rasionalisme yang berlebihan. Para pengikutnya kemudian merujuk
gerakan Imam al-Asy‘ari ini sebagai Ahlussunnah wal Jamaah. Namun,
ada pula kelompok yang tidak sependapat dengan teologi Asy‘ari yang
menyebutnya Asy‘ariyyah atau Asya‘irah. Di samping itu, Harun
Nasution juga mengatakan bahwa istilah Ahlussunnah wal Jamaah lahir
sebagai respons terhadap paham Mu‘tazilah yang dianggap tidak cukup
menjunjung sunnah dan tradisi yang sudah mapan dalam komunitas
Muslim.
2. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Syekh Musthafa Husein Nasution telah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya yang menggunakan berbagai fokus dan
pendekatan. Namun, sebagian besar kajian ini menekankan kontribusinya
dalam pendidikan Islam, dakwah, dan upaya melestarikan tradisi keagamaan
di Mandailing Natal. Berikut adalah beberapa penelitian yang berkaitan dan
relevan:
a. Penelitian oleh Faisal Musa, Hasan Asari, dan Junaidi Arsyad (2022)
Dalam jurnal berjudul "Syekh Musthafa Husein Al-Mandily:
Pionir Tradisi Pesantren di Sumatera Utara™ yang diterbitkan di Edukasi
Islami: Jurnal Pendidikan Islam, ketiga peneliti membahas dengan cara

historis peran penting Syekh Musthafa Husein sebagai sosok utama dalam
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pengembangan sistem pendidikan Islam di bagian Selatan Tapanuli.
Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa Syekh Musthafa Husein
merupakan pelopor dalam mendirikan pesantren salafiyah di Sumatera
Utara yang fokus pada pembelajaran yang didasari oleh kitab klasik serta
penerapan nilai-nilai Ahlus Sunnah wal Jamaah dalam kehidupan sehari-
hari para santri. Penelitian ini juga mengungkap bahwa Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru menjadi contoh pendidikan Islam tradisional
yang sukses dalam menciptakan generasi ulama yang berpengetahuan luas
namun tetap berpegang pada nilai-nilai Islam yang tulus. Walaupun
penelitian ini mengedepankan aspek pendidikan serta sejarah pesantren,
kajian mendalam mengenai kontribusi beliau dalam menjaga tradisi Ahlus
Sunnah wal Jamaah di sektor sosial dan budaya belum dilakukan.

. Penelitian oleh Nurul 1zzah dan Azhari Akmal Tarigan (2022)

Dalam sebuah artikel berjudul “Pemikiran Ekonomi Syekh
Mustafa Husein: Ulama Pejuang dari Mandailing (1886—-1955)” yang
diterbitkan dalam Nusantara: Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, penulis
menjelaskan kontribusi Syekh Musthafa Husein dalam menciptakan
kemandirian ekonomi berdasarkan ajaran Islam. Studi ini menunjukkan
bahwa pesantren yang beliau dirikan berfungsi bukan hanya sebagai
lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan
ekonomi bagi masyarakat. Melalui ajaran dan praktik sosial, beliau
menekankan pentingnya keseimbangan antara kehidupan dunia dan

akhirat, yang merupakan salah satu prinsip utama Ahlus Sunnah wal
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Jamaah. Temuan dari studi ini menunjukkan dimensi keislaman dalam
aspek sosial dan ekonomi Syekh Musthafa Husein, meskipun tidak secara
eksplisit membahas aspek pelestarian tradisi keagamaan dan spiritualitas
Ahlus Sunnah wal Jamaah.

Penelitian oleh Asep Achmad Hidayat, Samsul Bahri Hasibuan, Atin
Suhartini, dan Eman Suherman (2023)

Dalam artikel yang berjudul “Hagiografi Syekh H. Mustafa Husein
Nasution (1886—1955)” yang dimuat di Gudang Jurnal Multidisiplin llmu,
bahasan difokuskan pada biografi lengkap Syekh Musthafa Husein mulai
dari masa kecilnya, pendidikan di Mekkah, hingga kontribusinya dalam
sistem pendidikan Islam di Sumatera Utara.Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hagiografi, yaitu kajian tentang tokoh agama dengan
penekanan pada keteladanan spiritual. Hasilnya menunjukkan bahwa
kehidupan Syekh Musthafa Husein mencerminkan sosok ulama yang
berpengetahuan luas, berakhlak baik, serta memiliki komitmen dalam
menjaga keaslian ajaran Islam di tengah perkembangan zaman. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting sebagai sumber data historis, namun
belum membahas lebih dalam mengenai aspek metodologi atau strategi
beliau dalam mempertahankan tradisi Ahlus Sunnah wal Jamaah.

. Penelitian oleh Mhd. Dayrobi (2022)
Dalam artikel “Persepsi Masyarakat Muslim dan Non-Muslim
Terhadap Tradisi Ziarah Kubur ke Makam Syekh Musthafa Husein

Nasution di Ponpes Musthafawiyah Purba Baru Kabupaten Mandailing
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Natal” yang dipublikasikan dalam Cendekiawan: Jurnal Pendidikan dan
Studi Keislaman, penelitian ini membahas fenomena sosial dan spiritual
yang timbul dari tradisi ziarah kubur ke makam Syekh Musthafa
Husein.Temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat, baik yang
beragama Islam maupun non-Islam, memandang tradisi ziarah ini sebagai
bentuk penghormatan dan usaha spiritual untuk mendapatkan berkah.
Studi ini juga menegaskan besarnya pengaruh ajaran Ahlus Sunnah wal
Jamaah yang mengedepankan penghormatan terhadap ulama serta praktik
tradisi yang sejalan dengan syariat.Penelitian ini menunjukkan dengan
jelas bahwa dampak Syekh Musthafa Husein tetap terlihat dalam praktik
sosial-religius komunitas sampai hari ini. Namun, penelitian ini tidak
mengupas secara langsung keterlibatan Syekh Musthafa Husein dalam
menjaga tradisi tersebut semasa hidupnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Manshuruddin (2018)

Dalam Jurnal limiah Al-Hadi Vol. 4, No. 1 (2018), artikel berjudul
“Corak Keagamaan Pesantren Salafiyah Musthafawiyah Purba Baru
Mandailing Natal” menjelaskan bahwa Pesantren Musthafawiyah
memiliki kepribadian religius yang mendalam dan berlandaskan Aswaja.
Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan di pesantren tersebut masih
mengikuti model salafiyah dengan kurikulum kitab kuning dan metode
talaqqi yang diwariskan secara langsung dari Syekh Musthafa Husein.
Dari penelitian ini, kita dapat melihat bahwa ajaran dan sistem pendidikan

yang dibuat oleh beliau memainkan peranan penting dalam menjaga tradisi



43

Aswaja di Mandailing Natal. Penelitian ini menjadi dasar yang kuat untuk
studi saat ini, karena membuktikan penerusan ajaran Syekh Musthafa

Husein kepada generasi selanjutnya.

H. Metode Penelitian

Saya meneliti peran Syekh Musthafa Husein Nasution dalam melestarikan
dan mengembangkan tradisi Ahlussunnah Waljamaah (Aswaja) di Mandailing
Natal melalui bidang pendidikan, dakwah, dan pembinaan masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi beliau terhadap keberlangsungan ajaran
dan tradisi keagamaan masyarakat Mandailing Natal. Penelitian ini dilaksanakan

mulai dari bulan Maret 2026 sampai selesai.

1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
tokoh (character study). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus
mengungkap kontribusi dan peran Syekh Musthafa Husein Nasution dalam
melestarikan tradisi Ahlus-Sunnah wal Jama’ah (Aswaja) di Mandailing Natal.
Studi tokoh memungkinkan peneliti menggali secara mendalam dimensi
biografis, intelektual, sosial, dan keagamaan tokoh serta memahami relasi antara
pemikirannya dengan dinamika masyarakat Mandailing. Pendekatan kualitatif
bersifat interpretatif sehingga mampu menghasilkan pemahaman holistik atas
gagasan, aktivitas dakwah, institusi yang dibangun, serta pengaruh tokoh
terhadap kontinuitas tradisi Aswaja di wilayah tersebut. Melalui metode studi

tokoh, penelitian tidak hanya memaparkan aspek historis, tetapi juga
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menguraikan nilai, strategi, dan relevansi peran tokoh bagi pelestarian tradisi

keagamaan setempat.

. Sumber Data

Sumber data penelitian terdiri atas data Primer dan skunder.
a. Primer

Adapun data primer dalam penelitian ini jika dalam bentuk karya beliau,
maka peneliti sampai saat ini tidak ada menemukan hasil karyanya. Namun
meskipun demikian, peneliti melakukan kunjungan langsung ke tempat-
tempat bersejarah yang terkait dengan beliau, seperti: 1). Pesantren yang
beliau dirikan atau tinggali. 2). Masjid tempat beliau mengajar atau
berdakwah. 3). Makam beliau (jika sudah wafat) sebagai bagian dari tradisi
ziarah yang bisa menunjukkan bentuk pelestarian ajaran beliau. Bahkan
peneliti mendalami dokumen-dokumen tradisi selama dalam hidupnya seperti
kegiatan haul, pengajian, maulid Nabi, ziarah, sebagai bentuk tradisi yang
dilakukan oleh Syekh Musthafa Husein.

Semua pendekatan ini bisa digunakan untuk memperkaya data primer
peneliti dan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh tentang Syekh
Musthafa Husein. Selain itu peneliti akan melakukan wawancara dengan ahli
waris, murid-murid senior, Alumi tahun (2001-2019), dan tokoh masyarakat
yang mengetahui langsung kiprah Syekh Musthafa.

b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini setelah dilakukan pencarian

sumber bahwa terdapat 20 hasil-hasil penelitian yang telah diterbitkan di
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berbagai jurnal. Hasil penelitian ini dapat dikategorikan pada 5 kategori,
yakni di bidang biografinya, pemikirannya, dan kepemimpinannya,
kurikulum pembelajaran, manajemen dan administrasi, social budaya dan
moderasi, partisipasi dan alumni.

Selain itu, Adapun yang berkaitan dengan buku seperti karya Abbas
Pulungan yang diterbitkan oleh Perdana Publisihing Tahun 2020 dengan
judul buku: 1. Pesantren Musthafawiyah Purbabaru Mandailing: Pesantren
Terbesar di Sumatera Utara, Berdiri Tahun 1912. 2. Riwayat singkat Syekh
Musthafa Husein, Syekh Abdul Halim Khatib, dan Haji Abdullah Musthafa:
pendiri, pewaris, dan penerus kharisma dan keilmuan Islam di Pesantren
Musthafawiyah Purbabaru, yang diterbitkan oleh Publisihing, 2012. 3.
Pesantren Musthafawiyah Purbabaru Mandailing : bangunan keilmuan Islam
dan simbol masyarakat, yang diterbitkan oleh Ciptapustaka Media, 2014.

Selain berupa karya di atas sebenarya masih banyak karya-karya yang
membicarakan tentang Syekh Musthafa Husein dengan berbagai kategori
baik jurnal, hasil penelitian, maupun manuskrip, disertasi, dan Syekh
Musthafa Husein Nasution.

Selain dari Syekh Musthafa Husein maka peneliti juga mencari
sumber-sumber yang berkaitan dengan tradisi Ahlus-Sunnah wal Jama’ah di
Indonesia, khususnya di Mandailing Natal. Studi sejarah sosial, pendidikan
Islam, serta perkembangan pesantren Musthafawiyah sebagai pusat transmisi
tradisi Aswaja. Data sekunder berfungsi sebagai penopang analisis sekaligus

memperkuat argumentasi terkait konteks sosial dan historis.


https://scholar.google.com/scholar?cluster=1625825734845490552&hl=en&oi=scholarr
https://scholar.google.com/scholar?cluster=1625825734845490552&hl=en&oi=scholarr
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11880527075778244320&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11880527075778244320&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11880527075778244320&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11880527075778244320&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.com/scholar?cluster=5883574851340424453&hl=en&oi=scholarr
https://scholar.google.com/scholar?cluster=5883574851340424453&hl=en&oi=scholarr
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3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik berikut:
a. Observasi Lapangan

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati
langsung objek penelitian berupa perilaku, aktivitas, kondisi, dan situasi di
lapangan secara faktual tanpa perantara. Observasi dilakukan secara
sistematis menggunakan pedoman agar data lebih terarah dan objektif.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui kunjungan ke tempat-tempat yang
berkaitan dengan Syekh Musthafa Husein Nasution, seperti pesantren yang
beliau dirikan atau tempati, masjid tempat beliau berdakwah, serta makam
beliau sebagai bagian dari tradisi ziarah. Peneliti berbaur dalam
lingkungan Pondok Pesantren Musthafawiyah, masjid, majelis taklim, dan
ruang sosial keagamaan untuk mengamati pelestarian tradisi Ahlussunnah
wal Jamaah, seperti pengajaran kitab kuning, amaliah harian, maulid,
manakib, dan pola hubungan guru-murid.

Selain observasi, penelitian ini menggunakan studi dokumentasi
untuk mengumpulkan karya, arsip pesantren, dokumen, catatan
pengajaran, foto, manuskrip, serta data lain terkait aktivitas keilmuan dan
kelembagaan beliau. Dokumen diperoleh dari perpustakaan pesantren,
perpustakaan daerah, dan repositori digital dengan bantuan aplikasi
Zotero. Seluruh dokumen dikumpulkan dan diperbaiki metadatanya untuk
digunakan sebagai sumber penelitian sesuai pedoman penulisan skripsi di

UIN Syahada Padangsidimpuan.
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b. Wawancara mendalam

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan untuk
memperoleh informasi yang mendalam. Wawancara bertujuan menggali
pendapat, pengalaman, pandangan, serta pemahaman informan terkait
fokus penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data
yang lebih rinci dan mendalam dibandingkan metode lainnya, terutama
terkait hal-hal yang tidak dapat diamati secara langsung. Peneliti
melakukan wawancara terstruktur dan semi-terstruktur dengan keluarga,
murid, atau sahabat-sahabat yang pernah langsung belajar atau hidup
bersama beliau atau generasi dari para santri-santrinya. Selain itu, peneliti
juga menjumpai para tokoh ulama lokal Mandailing Natal yang mengenal
atau meneruskan tradisi beliau. Teknik ini penting untuk menangkap
pengalaman, kesan, dan kesaksian langsung mengenai peran tokoh dalam
menjaga tradisi Aswaja.

c. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengkaji dokumen-dokumen tertulis maupun tidak
tertulis yang relevan dengan penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa
buku, arsip, catatan, laporan, foto, rekaman, atau dokumen resmi lainnya.
Melalui studi dokumentasi, peneliti memperoleh data pendukung yang
bersifat historis dan administratif guna memperkuat temuan dari observasi

dan wawancara. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan karya-karya
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yang berkaitan dengan Syekh Musthafa Husein, arsip pesantren, dokumen,
catatan pengajaran, foto, manuskrip, serta data lain yang terkait dengan
aktivitas keilmuan dan kelembagaan Syekh Musthafa Husein Nasution.
Dokumen diperoleh dari perpustakaan pesantren, perpustakaan daerah,
repositori digital dengan menggunakan aplikasi Zotero. Semua dokumen
dikumpulkan dan langsung memperbaiki metadata dari rujukan tersebut
untuk selanjutnya digunakan sebagi sumber dalam penelitian ini. Sumber
ini dikutip berdasarkan panduan penulisan skripsi yang ada di UIN
Syahada Padangsidimpuan.
4. Teknik Analisis Data
Berikut tahapan analisis data dalam penelitian ini, pertama-tama
dengan melakukan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.
a. Reduksi data
Pertama-tama untuk tahapan reduksi data dengan memuat data-
data yang diperoleh dari lapangan melalui instrument observasi,
wawancara, dokumentasi. Adapun data mentah yang diperoleh adalah
tempat dan tanggal lahir Syekh Musthafa, latar belakang keluarga,
pendidikan formal dan nonformal, guru-guru beliau, termasuk ulama di
luar Mandailing, pengalaman dakwah di berbagai wilayah.
Setelah memperoleh data mentah di atas, maka peneliti
selanjutnya melakukan reduksi data dengan cara memberikan filterirasi
dan hanya data yang berkaitan langsung dengan latar belakang keilmuan

dan pengalaman religius yang berkontribusi pada pelestarian Ahlus-
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Sunnah wal Jama’ah. Selanjutnya ditekankan pada koneksi beliau
dengan pesantren atau jaringan ulama tradisional.

Data berikutnya yaitu data mentah yang diperoleh tentang isi
pengajian beliau, kitab-kitab yang digunakan dalam pengajaran, topik-
topik kajian utama (tauhid, figih, tasawuf), pendekatan beliau dalam
menyikapi paham-paham lain. Kemdian data mentah ini selanjutnya
dilakukan lebih spesifik lagi menjadi fokus pada ajaran yang
mencerminkan ciri khas Ahlus-Sunnah wal Jama’ah, seperti bermazhab
Syafi’i dalam fiqih, Asy’ari dalam akidah, dan Junaidi dalam tasawuf.
Kemudia penggunaan kitab klasik (turats) sebagai bukti kuat ajaran
tradisional.

Berikutnya dalam bidang media dan metode dakwah Syekh
Musthafa Husein Nasution data yang diperoleh dari lapangan adalah
yang belum disusun yaitu seperti ceramah di masjid, pengajian rutin di
pesantren, tradisi lisan dan kisah-kisah keteladanan, pengajaran kitab
kuning. Namun setelah dilakukan reduksi data maka data yang falid
adalah ditekankan pada metode yang khas NU/tradisionalis seperti
halagah, managqib, tahlilan, dan pengajian kitab. Penekanan pada metode
pembelajaran yang mempertahankan sanad keilmuan.

Berkaitan dengan reduksi data di atas telah jelas dinyatakan
bahwa setiap data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi,

wawancara maupun dokumentasi yang bersifat mentah selanjutnya
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dilakukan verifikasi bahkan filterisasi dengan data yang sudah
disederhanakan berdasarkan kebutuhan peneliti.

Tahap berikutnya adalah tahap dimana penelitia akan
menyajikan data-data yang sudah diverifikasi melalui tahapan reduksi
dengan memberikan sajian data secara deskripsi.

b. Penyajian Data

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan setelah tahap
pengumpulan dan reduksi data. Penyajian data bertujuan untuk
menyusun informasi yang telah dikumpulkan menjadi bentuk yang
sistematis dan mudah dianalisis, sehingga dapat digunakan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Proses penyajian data disusun
secara naratif deskriptif, yaitu memaparkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi dalam bentuk uraian teks yang runtut, berdasarkan
tema-tema yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Adapun data yang disajikan sebagai berikut. 1. Kutipan hasil
wawancara dengan tokoh masyarakat, keluarga, dan murid Syekh
Musthafa Husein Nasution. 2. Deskripsi kegiatan keagamaan yang
diamati langsung di lokasi penelitian. 3. Dokumentasi tertulis dan
visual, seperti foto kegiatan, salinan kitab, dan arsip lembaga. Uraian
kronologis dan tematik berdasarkan aspek-aspek peran Syekh Musthafa
dalam melestarikan tradisi Ahlus-Sunnah wal Jama’ah.

Penyajian data ini diarahkan untuk menjawab tiga fokus utama

penelitian, yaitu: Bentuk ajaran Ahlus-Sunnah wal Jama’ah yang
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disampaikan oleh Syekh Musthafa, Strategi dakwah dan pelestarian
tradisi yang dilakukan, Pengaruh ajaran dan peran beliau terhadap
masyarakat Mandailing Natal.
c. Penarikan Kesimpulan
Peneliti menyusun temuan akhir yang menggambarkan bentuk-
bentuk peran tokoh dalam melestarikan tradisi Aswaja, nilai-nilai yang
ditransmisikan, serta relevansi pemikirannya terhadap struktur sosial-
keagamaan Mandailing Natal saat ini. Metodologi ini memberikan
pijakan sistematis untuk memahami secara kritis dan komprehensif
peran Syekh Musthafa Husein Nasution sebagai tokoh penting dalam
kesinambungan tradisi Ahlus-Sunnah wal Jama’ah di Mandailing
Natal.
I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) Bab yaitu:
BAB |, merupakan Pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang
merupakan penjelasan mengenai alasan ketertarikan peneliti membahas hal yang
diteliti, rumusan masalah berupa pertanyaan pertanyaan yang ada dalam penelitian
ini, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.
BAB I, dipaparkan Biografi Tokoh berupa identitas tokoh, riwayat
pendidikan, sejarah sosial, aktivitas yang dikaji serta karya yang dihasilkan.
BAB lll, berisi tentang bentuk dan wujud peran Syekh Musthafa Husein

Nasution dalam melestarikan serta mengembangkan tradisi Ahlussunnah
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Waljamaah di Mandailing Natal, yang meliputi: pendirian dan pengelolaan
pesantren sebagai pusat pendidikan Islam, sistem pendidikan berbasis Ahlussunnah
Waljamaah, penggunaan kitab-kitab turats sebagai sumber pembelajaran, aktivitas
dakwah di tengah masyarakat, peran dalam menjaga keutuhan tradisi keagamaan,
serta keterlibatan dalam organisasi dan jaringan keilmuan Islam.

BAB 1V, berisi Hasil Penelitian, adapun hasil penelitian yang akan di bahas
sebagai berikut A. Pemantapan Ajaran Ahlussunnah Waljamaah di Mandailing
Natal B. Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam di Masyarakat C.
Penguatan Sosial dan Spiritualitas Masyarakat

BAB V, berisi Penutup berupa kesimpulan dari pertanyaan yang terdapat
dalam bagian rumusan masalah dan menjawab segala pokok permasalahan yang
dibahas dalam bagian pendahuluan serta saran saran demi berkembangnya

penelitian ini.



BAB I1
BIOGRAFI DAN LATAR BELAKANG KEHIDUPAN SYEKH

MUSTHAFA HUSEIN NASUTION

Syekh Musthafa Husein Nasution (Muhammad Yatim) memiliki nama
lengkap yaitu Syekh Musthafa bin Husein bin Umar Nasution al-mandily. Syekh
Musthafa Husein Nasution lahir di desa Tano Bato Pada 1886 Masehi atau 1033
Hijriyah. Satu tahun setelah lahir Maulana Muuhammad llyas di India pendiri
Jama’ah tabligh yaitu pada tahun 1885. 15Syekh Musthafa Husein Nasution adalah
anak ketiga dari sembilan bersaudara ayahnya yang bernama Haji Husein dan
ibunya Hajjah Halimah, Syekh Musthafa Husein Nasution lahir ditengah keluarga
beragama, Ayahnya Haji Husein bin Umar merupakan saudagar yang sholeh. Sejak
kecil, Syekh Musthfa Husein Nasution mendapat pendidikan agama yang baik dan
belajar kepada Syekh Abdul Hamid Hutapungkut sebelum berangkat ke Makkah

untuk mendalami syari’at.!!6

Haji Husein, selain berasal dari keluarga yang taat beragama, juga memiliki
bisnis sebagai pedagang hasil pertanian seperti cengkeh, kopi, karet, dan beras.
Usaha ini tidak hanya berada di Mandailing, tetapi juga sampai ke Medan Sumatera
Timur dan Bukit Tinggi Minangkabau. Dari hubungan dagang ini, ia dan
keluarganya memiliki pemikiran dan wawasan yang luas tentang dunia luar. Hal ini
terbukti, bahwa mereka yang bersaudara (anak Haji Husein) tidak hanya tinggal di

Mandailing, tetapi sebagian pergi merantau, seperti Muhammad Saleh yang tinggal

115 Alwin Nasution, Guru Musthfawiyah, Wawancara,(Purba Baru 7 Maret 2026), Pukul 13.46 WIB
116 Abbas Pulungan, Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Mandailing (Medan:Perdana
Mulya Sarana, 2020), him. 21
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di Medan dan Harun yang tinggal di Pekalongan Jawa Tengah. Usahanya sebagai
pedagang telah diwariskan kepada sebagian besar anaknya, termasuk Syekh

Mustahafa Husein Nasution, yang juga menjadi ulama dan pendidik agama Islam.

Di masa kecilnya, Syekh Musthafa Husein Nasution, seperti anak-anak
seusianya, juga bermain di waktu kanak-kanaknya. Bahkan terkadang, ia
menunjukkan sikap tidak sopan terhadap teman bermainnya. Namun, ia selalu
mengingat pesan ayahnya untuk tidak melakukan hal-hal yang dilarang agama,
seperti meninggalkan shalat, berkelahi, dan lain-lain. Adapun anak-anak Syekh
Musthafa Husein Nasution berjumlah 10 yang terdapat pada catatan Syekh Abdul
Halim Khatib Lubis (Tuan Naposo) murid kesayangan Syekh Musthafa Husein
Nasution , yaitu: Asiah, Ramlah, Abdullah, Sa’diyah, Asmah, Azizah, Rohanah,
Fathimah, Abdul Kholik, dan Faridah. la dikenal sebagai sosok ayah yang tetap
dekat dengan anak-anaknya dan memberikan perhatian terhadap pendidikan
mereka, khususnya dalam bidang keagamaan. Anak-anaknya sebagian besar
dimasukkan ke lingkungan pendidikan pesantren untuk memperdalam ilmu

agama.t?’

Syekh Musthafa Husein Nasution dalam kehidupan keluarga dan anak-
anaknya berperan sebagai orang tua dan ulama. Beliau tetap dekat dengan anak-
anaknya dan memberikan bimbingan serta pendidikan Islam. Semasa beliau masih

hidup, anaknya dimasukkan ke pesantren untuk mendapatkan pendidikan Islam,

117 Irma Sahdiani Nasution, Cucu Syekh Musthafa Husein Nasution, Wawancara (Purba
Baru, 6 April 2026 Pukul 16.49 WIB).
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Namun jika dilihat dari latar belakang pendidikan dan pengalaman
pekerjaannya anaknya Abdul Khalik bisa tergolong lebih tinggi dari anggota
kerabat lainnya. Munculnya Drs. H. Abdul Khalik menjadi pimpinan pesantren
Musthafawiyah pada tahun 19962003 ternyata memberikan dampak yang kurang
menguntungkan apabila dilihat pesantren Musthafawiyah sebagai lembaga

pendidikan Islam yang sudah besar di Sumatera Utara.*®

A. Pendidikan Syekh Musthafa Husein Nasution

Syekh Musthafa Husein Nasution belajar kepada Syekh Abdul Hamid
selama 3 Tahun yang mana sebelumnya syekh Musthafa Husein juga
mengenyam pendidikan ke Sekolah Rakyat (Volk School ) Kayulaut ketika
berusia 7 tahun, Kemudian setelah itu Syekh Musthafa Husein Nasution
melanjutkannya ke jenjang Sekolah Raja di Bukit Tinggi karena dianggap cerdas
dan mampu. Namun ayahnya Haji Husein memilih Syekh Abdul Hamid sebagai
guru Syekh Musthafa Husein Nasution karena kecendrungan untuk belajar
agama. Saat usia 16 tahun Syekh Musthafa Husein berangkat ke Makkah karena
dianjurkan oleh Syekh Abdul Hamid pada bulan Rajab 1319 Hijriyah (1900)
bersama temannya Muhammad Nuh bin Syekh Syahbuddin (Mompang Julu)
untuk menimba ilmu selama 12 yaitu tahun 1319-1912 M. ada terlintas di hati
Syekh Musthafa Husein Nasution untuk belajar di Al-azhar Cairo Mesir namun
karena nasehat dari temannya yang berasal dari Palembang, Syekh Musthafa
Husein Nasution akhirnya menimba ilmu di Madrasah Ash-shoulatiyah,

Seringkali orang salah dalam menyebutkan nama madrasah ini kebanyakan

118 Abbas Pulungan, Pesantren Musthafawiyah, him. 23-25
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mengatakan namanya Ash-shalatiyah sedangkan nama yang benar adalah Ash-
shoulatiyah menurut kesaksian dari salah seorang guru di pondok pesantren
Musthafawiyah Purba Baru.'*® Syekh Musthafa Husein juga mengikuti berbagai
majelis ulama ternama di Masjidil Harom Makkah, Selama di Makkah Syekh
Musthafa Husein belajar kepada ulama-ulama di antaranya:

Syekh Abdul Qadir bin Shobir Al-mandily
Syekh Ahmad Sumbawa

Syekh Ahmad Khatib Al-minangkabawy
Syekh Sholeh Bafadhil

Syekh Umar Bajuned

Syekh Ahmad Khatib Sambas

Syekh Abdur Rahman

Syekh Umar Sato

Syekh Muhammad Amin Mardin

Syekh Musthafa Husein Nasution memperdalam ilmu agama yang

©CoN~ LN R

meliputi: Ulumul Quran, Tafsir, Ulumul Hadits, Mustholahul Hadits, Bahasa
Arab, ilmu tata bahasa (Nahwu dan Shorof), Figih, Ushul Figih, Tauhid,
Barzanji, llmu Tasawuf, Falagq, Arud, dan Balaghoh di tiang-tiang Masjidil

Harom dalam Halagoh dan Majelis Taklim.

B. Dakwah Syekh Musthafa Husein Nasution
Setelah mendengar kabar duka dari Indonesia bahwasanya ayahnya telah
meninggal Syekh Musthafa Husein Nasution Pulang ke tanah air pada tahun
1912 ke kampung halamannya di desa Tanah Batu (Tano Bato) Kayulaut. Syekh
Musthafa Husein Nasution banyak memberikan kajian-kajian di desa-desa
Mandailing, dan ini berlangsung selama 3 tahun (1912-1915). Pada tahun 1915

tanggal 28 November hari ahad pagi menjelang waktu subuh datang bencana

119 Alwin Nasution, Guru Musthafawiyah Purba Baru, Wawancara, (Purba Baru, 5 April
2026). Pukul 14.35 WIB.
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alam berupa banjir bandang yang menghanyutkan Madrasah yang dibangun oleh
Syekh Musthafa Husein Nasution dan pemukiman warga desa Tano Bato.
Karena semangat dari masyarakat untuk menuntut ilmu ada dua desa yang
menawarkan untuk membangun pondok pesantren yaitu masyarakat Desa
Kayulaut dan Desa Purba Baru kemudian ada juga pendapat yang mengatakan
di Desa Mompang Julu dan Desa Purba Baru. % Beberapa desa menawarkan
lokasi pendirian pesantren, seperti Desa Kayulaut dan Desa Purba Baru. Setelah
mempertimbangkan secara matang, Syekh Musthafa Husein memutuskan untuk
mendirikan pesantren di Desa Purba Baru. Keputusan ini didasarkan pada
beberapa alasan, yaitu letak Desa Purba Baru yang strategis, kondisi masyarakat
yang masih membutuhkan pembinaan keagamaan, serta posisinya yang berada
di jalur transportasi lintas Medan—Padang yang memudahkan akses dan
perkembangan dakwah.

Berdasarkan latar belakang keluarga yang religius, pengalaman
pendidikan yang mendalam di Makkah, serta kondisi sosial masyarakat yang
membutuhkan pembinaan keagamaan, Syekh Musthafa Husein Nasution
kemudian tampil sebagai seorang ulama yang berperan penting dalam

pengembangan pendidikan Islam di Mandailing.

120 Mukhlis Nasution, Sekretaris Musthafawiyah, Wawancara, (Purba Baru, 26 Maret
2026). Pukul 13.54 WIB.



BAB Il
BENTUK DAN WUJUD PERAN SYEKH MUSTAHAFA HUSEIN
NASUTION DALAM MELESTARIKAN SERTA MENGEMBANGKAN
TRADISI AHLUSSUNNAH WALJAMAAH DI MANDAILING NATAL.

Bentuk dan Wujud Peran Syekh Mustahafa Husein Nasution dalam
Meleestarikan serta Mengembangkan Tradisi Ahlussunnah Waljamaah di
Mandailing Natal dapat dilihat dari sub-sub berikut ini.

A.Pendirian dan Pengelolaan Pesantren sebagai Pusat Pembelajaran
Ahlussunnah Waljamaah

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
memiliki  peran strategis dalam menjaga, mengembangkan, dan
mentransmisikan ajaran  Ahlussunnah  Waljamaah (Aswaja). Menurut
Zamakhsyari Dhofier, pesantren didirikan oleh para kiai sebagai pusat
pendidikan agama yang berakar pada tradisi keilmuan Islam klasik serta
berfungsi sebagai tempat pembentukan moral dan kepribadian santri.'??

Setelah kembali ke tanah air pada tahun 1912, Syekh Musthafa Husein
Nasution mulai mengembangkan dakwah dan pendidikan Islam di Mandailing.
Awalnya kegiatan pengajaran dilakukan di Desa Tano Bato, namun bencana
banjir bandang pada tahun 1915 menghancurkan madrasah dan pemukiman
warga. Peristiwa ini menjadi titik awal berdirinya lembaga pendidikan Islam

yang lebih besar dan terorganisir.

121 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 19.
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Setelah mempertimbangkan berbagai tawaran dari masyarakat,
beliau memilih Desa Purba Baru sebagai lokasi pendirian pesantren karena
letaknya strategis, berada di jalur lintas Medan—Padang, serta kondisi
masyarakat yang masih membutuhkan pembinaan keagamaan.'?2.Di tempat
inilah beliau mendirikan Pesantren Musthafawiyah yang kemudian
berkembang menjadi salah satu pusat pendidikan Islam terbesar di Sumatera
Utara.

Dalam pengelolaannya, pesantren ini dibangun atas dasar keikhlasan
dan pengabdian. Beliau juga memberikan keringanan kepada santri yang
kurang mampu dengan memperbolehkan mereka bekerja di kebun miliknya.
Hal ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berfungsi sebagai
lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga sosial yang
memperhatikan kesejahteraan santri. Dengan demikian, pesantren menjadi
wadah utama dalam melestarikan dan mengembangkan ajaran Ahlussunnah
Waljamaah di Mandailing Natal. Syekh Mustahafa Husein Nasution
mendirikan pesantren yang menjadi tempat utama dalam menyebarkan dan
mengajarkan ajaran Ahlus-sunnah Wal-jamaah di Mandailing Natal.
Pesantren-pesantren yang beliau kelola menjadi pusat pendidikan yang
menjaga dan melestarikan tradisi keagamaan tersebut, serta membentuk
generasi muda yang memahami ajaran Islam secara moderat dan

berlandaskan pada sunnah Nabi dan pemahaman para sahabat

122 Mujaddid, Syekh Musthafa Husein Nasution (Republika 10 November 2013)
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B. Pendidikan Agama dengan Pendekatan Ahlussunnah Waljamaah

Syekh Musthafa Husein menerapkan sistem pendidikan yang
berlandaskan ajaran Ahlussunnah Waljamaah secara menyeluruh. Hal ini
tercermin dalam kurikulum, metode pengajaran, serta nilai-nilai yang
ditanamkan kepada para santri.

Beliau melakukan pembaruan dengan mengubah sistem pendidikan
tradisional non-klasikal (surau) menjadi sistem madrasah (klasikal),
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan sistematis tanpa
meninggalkan nilai-nilai tradisional pesantren. Pendidikan yang diterapkan
tidak hanya berfokus pada transfer ilmu, tetapi juga pada pembentukan pola
pikir keagamaan yang moderat, seimbang, dan kontekstual. Perhatian Syekh
Musthafa Husein terhadap pendidikan sejalan dengan sabda Rasulullah

Saw.:
}/é// f"’o{'a é//o/ o}°/.
ales Of \@W’&n >

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhari)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa mengajarkan ilmu agama
merupakan amal mulia dalam Islam. Oleh karena itu, pendirian lembaga
pendidikan seperti Pesantren Musthafawiyah menjadi bentuk nyata
perjuangan Syekh Musthafa Husein Nasution dalam menyebarkan ilmu dan

membentuk generasi Islam yang memiliki pemahaman agama yang kuat.
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Selain itu, beliau juga berupaya mengatasi kondisi masyarakat yang
masih dipengaruhi praktik taqlid, khurafat, dan bid’ah dengan mendorong
pemahaman agama yang lebih rasional melalui ijtihad yang tetap berada
dalam koridor Ahlussunnah Waljamaah. Dalam pengajarannya, beliau
menekankan keseimbangan antara akidah, syariat, dan akhlak, sehingga
terbentuk generasi yang memahami Islam secara utuh. Dalam pengajaran
yang diberikan di pesantrennya, Syekh Mustahafa Husein Nasution
menekankan pentingnya mengikuti metode pemahaman Ahlussunnah
Waljamaah, yang menggabungkan akidah, syariat, dan akhlak dengan cara
yang seimbang. Beliau memastikan agar para santri memahami prinsip-
prinsip dasar Ahlussunnah Waljamaah, seperti pengajaran tentang tauhid
yang moderat, fikih yang mengikuti mazhab yang ada, serta etika yang
sesuai dengan ajaran Islam.

Merupakan salah satu dalam perkembangan sejarah pendidikan
Islam di Sumatera Utara khususnya di Mandailing Natal. Di tempat itu,
terjadi perbaikan pendidikan Islam ke arah yang lebih baik, dipelopori oleh
Syekh Musthafa Husein Nasution. Terkait dengan ini, sistem dan kurikulum
yang tidak lagi cocok dengan perkembangan zaman. Pendidikan Islam
berkembang semakin cepat hingga abad ke XX, ditandai dengan munculnya
organisasi masyarakat yang aktif dalam bidang pendidikan melalui program
perencanaan dan pembelajaran atau kurikulum sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, yaitu Syekh Musthafa Husein Nasution mendirikan Madrasah

Musthafawiyah.
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C. Penggunaan Kitab Karya Ulama Ahlussunnah Waljamaah

Dalam proses pembelajaran, Syekh Musthafa Husein menggunakan
kitab-kitab turats (kitab kuning) yang merupakan karya ulama Ahlussunnah
Waljamaah. Kitab-kitab ini menjadi rujukan utama dalam mempelajari
berbagai disiplin ilmu keislaman seperti fikih, tauhid, dan tasawuf. Materi
yang diajarkan merupakan hasil dari pengalaman intelektual beliau selama
menuntut ilmu di Makkah.*?®

Pembelajaran berlandaskan pada empat mazhab (Hanafi, Maliki,
Syafi’i, dan Hanbali), dengan penckanan pada mazhab Syafi’i yang
dominan di Indonesia. Dalam bidang akidah, diajarkan paham Asy’ariyah
dan Maturidiyah. Penggunaan Kkitab-kitab ini menunjukkan adanya
kesinambungan sanad keilmuan antara ulama Nusantara dengan ulama
Timur Tengah.

Selain itu, metode pengajaran kitab kuning tanpa harakat yang
beliau terapkan juga melatih kemampuan intelektual dan ketajaman analisis
santri dalam memahami teks-teks keislaman. Dengan demikian,
penggunaan kitab turats menjadi salah satu bentuk nyata dalam menjaga
kemurnian dan kelestarian ajaran Ahlussunnah Waljamaah. Penggunaan
kitab-kitab klasik ini tidak hanya bertujuan untuk mempertahankan tradisi
keilmuan Islam, tetapi juga untuk membentuk kedalaman intelektual dan

ketajaman analisis santri dalam memahami ajaran agama. '** Melalui

123 Ahlan, Guru Musthafawiyah, Wawancara, (Purba Baru 21 Maret 2026), Pukul 14.46 WIB
124 Mukhlis Nasution, Sekretaris Musthafawiyah, Wawancara, (Purba Baru, 26 Maret
2026). Pukul 13.54 WIB.
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pemahaman kitab-kitab ini, beliau berusaha untuk memperkuat dan
memperkenalkan ajaran Ahlussunnah Waljamaah kepada masyarakat
Mandailing Natal.*?®
D. Aktivitas Dakwah di Tengah Masyarakat Mandailing Natal

Selain melalui lembaga pendidikan, Syekh Musthafa Husein juga
aktif berdakwah langsung di tengah masyarakat. la mengajar di berbagai
majelis taklim, masjid, serta melakukan perjalanan dakwah ke berbagai
daerah di Mandailing dan melakukan dakwah ke Padangsidimpuan dan
Padang Bolak.

Syekh Musthafa Husein Nasution sangat rajin berdakwah kepada

masyarakat yang mana ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad Saw

Artinya: “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat”

Metode dakwah yang digunakan sangat efektif, yaitu dakwah bil-
hal dan dakwah bil-lisan. Dakwah bil-hal ditunjukkan melalui keteladanan
akhlak, sikap santun, dan interaksi sosial yang baik dengan masyarakat.
Beliau juga rutin mengadakan kegiatan keagamaan seperti pengajian di
Masjid Baitul Makmur, yasinan malam Jumat, serta peringatan hari besar
Islam. Kegiatan ini menjadi sarana penting dalam meningkatkan kesadaran

dan pemahaman agama masyarakat. Dengan pendekatan ini, dakwah tidak

125 Zulkarnein Lubis, Guru Musthafawiyah, Wawancara, (Purba Baru, 19 Maret 2026),
Pukul 14.22 WIB.
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hanya bersifat teoritis, tetapi juga menyentuh kehidupan sosial masyarakat
secara langsung.
E. Peran dalam Menjaga Keutuhan Tradisi Ahlussunnah Waljamaah di
Mandailing Natal
Syekh Musthafa Husein Nasution memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga keutuhan tradisi Ahlussunnah Waljamaah di
Mandailing Natal. Peran ini terlihat dari konsistensinya dalam
mempertahankan ajaran Islam yang moderat, toleran (tasamuh), seimbang
(tawazun), dan tengah (tawasuth). Prinsip tersebut sejalan dengan firman

Allah Swt. dalam QS. Ali Imran ayat 110:

o o': /'i o~
| dal
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Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, mencegah dari yang mungkar,
dan beriman kepada Allah.” (QS. Ali Imran: 110)

Ayat tersebut menggambarkan tanggung jawab umat Islam,
khususnya para ulama, dalam menjaga nilai-nilai agama melalui dakwabh,
pendidikan, dan pembinaan masyarakat. Hal ini tercermin dalam perjuangan
Syekh Musthafa Husein Nasution yang tidak hanya mengajarkan ajaran
Aswaja, tetapi juga membimbing masyarakat agar tetap berpegang pada
ajaran Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah.

Beliau tidak hanya mengajarkan ajaran Aswaja, tetapi juga berupaya

memberantas praktik keagamaan yang menyimpang seperti khurafat dan
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bid’ah dengan pendekatan yang bijaksana. Selain itu, ia juga menjadi
rujukan masyarakat dalam menyelesaikan persoalan keagamaan.
Kehadiran beliau dalam berbagai kegiatan sosial seperti pengajian,
takziah, dan kegiatan keagamaan lainnya semakin memperkuat hubungan
antara ulama dan masyarakat. Hal ini menjadikan tradisi Ahlussunnah

Waljamaah tetap hidup dan terjaga dalam kehidupan sehari-hari masyarakat

Mandailing Natal. Dengan demikian, peran Syekh Musthafa Husein

Nasution dalam menjaga keutuhan tradisi Ahlussunnah Waljamaah di

Mandailing Natal tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga implementatif.

la berhasil memadukan antara ilmu, dakwah, pendidikan, dan kehidupan

sosial sehingga tradisi Aswaja tetap hidup, berkembang, dan terjaga hingga
lintas generasi. Adapun peran Syekh Musthafa Husein Nasution dalam
melestarikan tradisi-tradisi Ahlus-sunnah Wal-jama’ah sebagai berikut:

1. Pendiri NU di Sumatera Utara yang mana NU adalah organisasi
keagamaan yang berlandaskan Alquran dan Hadits (Ahlus-sunnah Wal-
jama’ah).

2. Pendiri Pesantren Musthafawiyah

3. Rutin mengadakan pengajian ataupun keagamaan lainnya seperti yasinan
setiap malam jumat, ziarah, dan merayakan hari besar islam (HBI),
seperti Maulidan, Isra Mi’raj, dan penyambutan bulan suci Ramadhan.

F. Keterlibatan dalam Jejaring Ulama dan Organisasi Islam
Selain itu, keterlibatannya dalam berbagai organisasi menunjukkan

bahwa peran beliau tidak hanya terbatas pada lingkup lokal, tetapi juga
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berkontribusi dalam pengembangan Islam secara lebih luas, khususnya
dalam menjaga dan melestarikan tradisi Ahlussunnah Waljamaah. Hal ini

sesuai dengan hadis Rasulullah Saw.:

Artinya: “Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi.” (HR. Abu
Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa ulama memiliki peran besar
dalam meneruskan tugas para nabi, yaitu menyampaikan ilmu,
membimbing masyarakat, serta menjaga keberlangsungan ajaran Islam.
Oleh karena itu, peran Syekh Musthafa Husein Nasution dalam pendidikan,
organisasi, dan dakwah merupakan bentuk nyata dari tanggung jawab ulama
dalam mempertahankan tradisi keislaman.

Syekh Musthafa Husein memiliki kiprah dalam Bidang Organisasi
yang terlihat bahwa Syekh Musthafa Husein dikenal sebagai pendiri
organisasi Nahdatul Ulama (NU) di Sumatera Utara. Syekh Musthafa
Husein Nasution dan Syekh Ali Hasan Ahmad Addary keduanya merupakan
ulama terkemuka dan juga sebagai seorang guru dan murid, Syekh Musthafa
Husein Nasution adalah Rois Suryah NU Pertama di Sumatera Utara,
Sedangkan Syekh Ali Hasan Ahmad Addary menjadi pengurus di wilayah
tersebut.

Sirajuddin Abbas menegaskan bahwa Syekh Musthafa Husein juga
sudah menjadi Pengurus Pusat al-Jam’iyah al-Wasliyah yaitu sebuah

organisasi masyarakat yang bergerak di bidang dakwah dan pendidikan
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yang saat itu mulai tumbuh dan berkembang di Provinsi Sumatera Utara.
Sebelum berkiprah di NU Syekh Musthafa Husein Nasution mempunyai
organisasi dibidang politik yaitu MASYUMI (Majlis Syro Muslimin
Indonesia). Kemudian yang menjadi sarana aktivitas Syekh Musthafa

Husein dalam bidang politik.?

126 [rma Sahdiani Nasution, Cucu Syekh Musthafa Husein Nasution, Wawancara (Purba
Baru, 6 April 2026 Pukul 17.00 WIB).



BAB IV

PENGARUH KONTRIBUSI SYEKH MUSTHAFA HUSEIN TERHADAP
KEBERLANGSUNGAN AJARAN DAN TRADISI KEAGAMAAN

MASYARAKAT MANDAILING NATAL

Pengaruh Kontribusi Syekh Mustahafa Husein terhadap Keberlangsungan
Ajaran dan Tradisi Keagamaan Masyarakat Mandailing Natal dapat dilihat pada
tiga hal, di antaranya:

A. Pemantapan Ajaran Ahlussunnah Waljamaah di Mandailing Natal

Pemantapan ajaran Ahlussunnah Waljamaah (Aswaja) di Mandailing
Natal tidak terlepas dari peran Syekh Musthafa Husein Nasution sebagai tokoh
sentral dalam menyebarkan dan menguatkan ajaran Islam yang moderat. Melalui
pesantren dan pengajian, beliau menanamkan nilai-nilai keseimbangan,
toleransi, serta penghormatan terhadap tradisi keagamaan lokal yang tidak
bertentangan dengan syariat.

Kontribusi ini memberikan pengaruh besar terhadap terbentuknya pola
keberagamaan masyarakat yang moderat dan tidak ekstrem. Masyarakat tidak
hanya memahami ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga mampu
mengamalkannya secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui Pesantren Musthafawiyah, beliau menanamkan ajaran akidah
Asy’ariyah dan Maturidiyah serta fikih bermazhab empat. Hal ini berdampak
pada kuatnya fondasi keagamaan masyarakat yang tetap terjaga hingga sekarang.
Bahkan, ketegasan beliau dalam menjaga kemurnian akidah menunjukkan

adanya upaya serius dalam mempertahankan keberlangsungan tradisi Aswaja.

68
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Selain itu, perannya sebagai pendiri Nahdlatul Ulama (NU) di Sumatera
Utara semakin memperkuat penyebaran paham Aswaja di tengah masyarakat.
NU sebagai organisasi keagamaan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis dengan
manhaj Ahlussunnah Waljamaah menjadi sarana penting dalam menjaga
tradisi keagamaan yang moderat dan berkesinambungan. Dengan demikian,
Syekh Musthafa Husein tidak hanya menyebarkan ajaran Aswaja, tetapi juga
memastikan  keberlangsungannya melalui lembaga, organisasi, dan

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.*?’

B. Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam di Masyarakat
Kontribusi Syekh Musthafa Husein dalam bidang pendidikan
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas pemahaman
agama masyarakat. Melalui pendirian Pesantren Musthafawiyah, beliau
menciptakan pusat pendidikan Islam yang melahirkan generasi ulama dan
tokoh agama di berbagai daerah. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam

QS. Al-Mujadalah ayat 11:
DR - PR D R SN 7 IS S BRI S %ol
s ol 151 Gy 48Ca 13481 Gl 1 o3
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (QS. Al-
Mujadalah: 11)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ilmu memiliki kedudukan yang tinggi

dalam Islam. Oleh karena itu, usaha Syekh Musthafa Husein Nasution dalam

127 Ahmad Nurdin Nasution, Guru Musthafawiyah, Wawancara, (Purba Baru, 26 Maret
2026). Pukul 20.54 WIB.
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mendirikan pesantren dan mengembangkan pendidikan agama merupakan
bentuk nyata dalam meningkatkan kualitas keilmuan umat.

Pengaruhnya terlihat dari meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya ilmu agama, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an
bahwa orang yang berilmu memiliki kedudukan lebih tinggi. Masyarakat tidak
hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga diarahkan untuk
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Jaringan alumni pesantren yang tersebar di berbagai wilayah
menunjukkan keberhasilan beliau dalam menciptakan kesinambungan
pendidikan Islam. Hal ini berdampak pada tetap terjaganya tradisi keagamaan
dari generasi ke generasi.

Adapun tujuan peningkatan kualitas pendidikan agama islam ini sejalan

dengan Firman Allah Swt yang terdapat pada surah Az-zumar ayat 9

-
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Artinya: “Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut
pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang
mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak
mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab
(orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran.”

Kontribusi Syekh Mustahafa Husein dalam bidang pendidikan agama
membawa dampak yang mendalam bagi keberlangsungan tradisi keagamaan
masyarakat Mandailing Natal. Melalui pesantren yang beliau dirikan dan

kelola, pendidikan agama yang berkualitas dan berbasis pada ajaran
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Ahlussunnah Waljamaah tersebar luas, menciptakan generasi muda yang lebih
terdidik dalam aspek agama dan akhlak sehingga terus berlanjut ke-generasi
selanjutnya. 128,

C. Penguatan Sosial dan Spiritualitas Masyarakat

Dalam aspek sosial dan spiritual, Syekh Musthafa Husein memberikan
pengaruh yang besar dalam membentuk masyarakat yang religius dan
harmonis. Kegiatan keagamaan seperti pengajian, yasinan malam Jumat, dan
peringatan hari besar Islam menjadi sarana dalam memperkuat spiritualitas
sekaligus mempererat hubungan sosial masyarakat. Selain itu, keberadaan
murid-murid beliau yang menjadi ulama berpengaruh di berbagai daerah
menunjukkan adanya kesinambungan dakwah dan tradisi keagamaan.

Syekh Mustahafa Husein juga berperan dalam menguatkan hubungan
sosial dan spiritual di masyarakat Mandailing Natal. Dakwah yang beliau
lakukan tidak hanya terbatas pada pengajaran teks-teks agama, tetapi juga
memperhatikan aspek sosial yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari
masyarakat. Melalui pendekatan yang inklusif dan penuh kasih sayang, beliau
berhasil menciptakan kedamaian dan keharmonisan dalam kehidupan
beragama, yang memperkuat tradisi keagamaan di kalangan masyarakat
setempat. Dalam aspek sosial dan spiritual, Syekh Musthafa Husein Nasution
berperan penting dalam membina kehidupan masyarakat yang religius dan

harmonis. Ia aktif melakukan dakwah langsung ke berbagai daerah seperti

128 Safrizal Nasution, cendikiawan dan Pengarang Buku, Wawancara, (Panyabungan, 20
Maret 2026), Pukul 20.36 WIB.
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Padangsidimpuan dan Padang Bolak dengan menggunakan metode dakwah
bil-hal (keteladanan) dan dakwah bil-lisan (ceramah). 12

Kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan seperti yasinan malam
Jumat, ziarah, serta peringatan hari besar Islam (Maulid Nabi, Isra Mi’raj, dan
Ramadhan) turut memperkuat spiritualitas masyarakat. Tradisi-tradisi ini
menjadi sarana penting dalam membangun kesadaran keagamaan sekaligus
mempererat hubungan sosial antar masyarakat serta penghormatan dari tokoh
nasional menunjukkan besarnya pengaruh beliau. Bahkan, hingga wafatnya
pada tahun 1955, beliau tetap dikenang sebagai ulama yang memiliki pengaruh

besar dalam kehidupan sosial dan spiritual masyarakat. 1

129 Abdullah Hasan Lubis, Alumni Musthafawiyah, Wawancara, (Kotasiantar 22 Maret
2026), Pukul 21.18 WIB.

130 yusfar Lubis, Syekh Moesthofa Hoesein Purba Baru 1886-1955, (Bandung, 22 Juni
1992), him. 14



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa:

Syekh Musthafa Husein Nasution merupakan ulama besar yang lahir
dari keluarga religius dan memiliki latar belakang pendidikan yang kuat,
baik di daerah asal maupun di Makkah. Pengalaman intelektualnya yang
luas, terutama selama menuntut ilmu di Madrasah Ash-Shoulatiyah dan
majelis ulama di Masjidil Haram, membentuk kepribadiannya sebagai
ulama, pendidik, dan pendakwah. Lingkungan keluarga yang mendukung
serta perjalanan hidupnya sejak kecil hingga dewasa menjadi faktor penting
yang melatarbelakangi perannya dalam mengembangkan pendidikan Islam
dan membina masyarakat di Mandailing Natal. Peran tersebut diwujudkan
secara nyata melalui pendirian dan pengelolaan pesantren sebagai pusat
pendidikan Islam, penerapan sistem pendidikan berbasis Ahlussunnah
Waljamaah, penggunaan Kitab-kitab turats, aktivitas dakwah di tengah
masyarakat, serta keterlibatannya dalam organisasi keagamaan. Seluruh
upaya ini menunjukkan bahwa beliau tidak hanya berkontribusi dalam
bidang pendidikan, tetapi juga dalam menjaga kemurnian ajaran, membina
kehidupan sosial keagamaan, serta memperkuat jaringan ulama dan
lembaga Islam. Dengan demikian, kontribusi Syekh Musthafa Husein

Nasution memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberlangsungan

73



74

ajaran dan tradisi keagamaan masyarakat Mandailing Natal, yang tercermin

dalam pemantapan ajaran Ahlussunnah Waljamaah, peningkatan kualitas

pendidikan agama Islam, serta penguatan kehidupan sosial dan spiritual
masyarakat. Melalui pesantren, dakwah, dan keteladanan, beliau berhasil
membentuk masyarakat yang religius, moderat, dan mampu menjaga tradisi
keagamaan secara berkesinambungan dari generasi ke generasi.

B. Saran

1. Saya mengajak rekan-rekan mahasiswa, khususnya calon guru
Pendidikan Agama Islam, untuk mengkaji lebih dalam sejarah
perjuangan Syekh Musthafa Husein Nasution. Pemahaman terhadap
kiprah dan pemikirannya dalam bidang pendidikan, dakwah, dan
organisasi sangat penting sebagai pedoman dan bahan perbandingan
dalam mengembangkan pendidikan Islam di masa depan. Keteladanan
beliau sebagai pendiri Pesantren Musthafawiyah Purba Baru menjadi
inspirasi dalam mencetak generasi muslim yang berilmu, berakhlak, dan
berlandaskan ajaran Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

2. Mengingat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dapat menyebabkan pergeseran nilai-nilai ajaran Islam, saya
berharap calon pendidik mampu meneladani semangat Syekh Musthafa
Husein Nasution dalam membimbing peserta didik. Pendidik
diharapkan dapat menggugah semangat siswa untuk mempelajari ajaran
Islam dari sumber yang autentik, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, serta

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai
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keimanan, akhlak mulia, dan prinsip keislaman sangat penting untuk
menghadapi pengaruh negatif dari kemajuan teknologi.

. Saya mendorong setiap pembaca untuk memperdalam pemikiran dan
perjuangan Syekh Musthafa Husein Nasution, khususnya dalam konteks
pendidikan Islam. Meskipun gagasan beliau lahir pada masa lalu,
relevansinya tetap terjaga hingga saat ini. Melalui sistem pendidikan
Pesantren Musthafawiyah, beliau berhasil memadukan tradisi keilmuan
Islam dengan tuntutan zaman. Dengan memahami pemikirannya, kita
dapat memperkaya wawasan dan memperkuat pendekatan dalam

mengkaji serta mengembangkan pendidikan Islam di era modern.
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Lampiran | Foto Syekh Musthafa Husein Nasution

Syckh H. Musthafa Husein Nasution
Pendiri Pondok Pesantren Musthafawiyah
Lahir : 1886. Wafat : 1955



Lampiran 11 Silsilah Keluarga Syekh Musthafa Husein Nasution

Gambar 1 Silsilah Keluarga Syekh Musthafa Husein Nasution

Gambar 2. Cucu Syekh Musthafa Husein Nasution
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Lampiran IV Wawancara Guru dan Alumni Pesantren Syekh Musthafa
Husein Nasution)




Gambar 1 Wawancara dengan Guru Pesantren Syekh Musthafa Husein
Nasution

Gambar 2 Wawancara dengan Alumni Pesantren Syekh Musthafa Husein
Nasution



Lampiran V Pesantren Musthafawiyah Purba Baru

Gambar 2. Komplek Kuburan (Syekh Musthafa Husein Nasution dan
Keluarga)
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Gambar 3. Ziarah Makam (Syekh Musthafa Husein Nasution)
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